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MOTTO 

 

“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 

ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami dan hanya kepada Allah 

orang-orang yang beriman harus bertawakal.” 

(QS. At-Taubah [9]: 51) 

 

“ Setiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya” (QS. Al-

Mudatstsir [74]: 38) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmu lah engkau berharap.” 

(Q.S Al Insyirah : 5-8) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirirmu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan dengan lancar. Tapi 

gelombanggelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku bullying di SMK X di Kendal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X dan kelas XI dengan jumlah populasi 429 responden dan sampel 

sebanyak 267 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random 

Sampling. Pengumpulan data menggunakan dua alat ukur, yakni skala regulasi 

emosi yang terdiri dari 27 aitem dengan reliabilitas x = 0,874 dan skala perilaku 

bullying yang terdiri dari 27 aitem dengan koefisien reliabilitas x = 0,882. Teknik 

Analisis data menggunakan analisis product moment. Hasil analisis product 

moment correlation menunjukkan nilai korelasi rxy = -0,151 dengan signifikansi 

0,000 (p˂0,01) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif  yang sangat 

signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku bullying. Artinya semakin tinggi 

regulasi emosi maka semakin rendah perilaku bullying dan semakin rendah 

regulasi emosi maka semakin tinggi perilaku bullying. Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini maka hipotesis yang telah diajukan dapat diterima. 

 

Kata kunci: regulasi emosi, perilaku bullying, siswa. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the relationship between emotional 

regulation and bullying behavior at SMK X in Kendal. The population in this study 

were class X and class XI students with a population of 429 respondents and a 

sample of 206 respondents. The sampling technique used is Cluster Random 

Sampling. Data were collected using two measuring instruments, namely the 

emotional regulation scale consisting of 27 items with a Cronbach's Alpha 

coefficient of 0.874 and the bullying behavior scale consisting of 27 items with a 

Cronbach's Alpha coefficient of 0.882. The data analysis technique uses product 

moment analysis. The results of the product moment correlation analysis show a 

correlation value of rxy = -0.151 with a significance of 0.000 (p˂0.01) which shows 

that there is a significant relationship between emotional regulation and bullying 

behavior. This means that the higher the emotional regulation, the lower the 

bullying behavior and the lower the emotional regulation, the higher the bullying 

behavior. Based on the results of this research, the hypothesis that has been 

proposed can be accepted. 

 

Key words: emotional regulation, bullying behavior, students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah era dimana seseorang bertransisi dari masa kanak-kanak 

ke kedewasaan. Masa remaja kadang-kadang dianggap sebagai perpanjangan 

masa kanak-kanak sebelum dewasa. Masa remaja adalah masa gejolak jiwa, masa 

transisi atau berada di jembatan goyang yang menghubungkan masa kanak-kanak 

yang bergantung pada masa dewasa Daradjat (Suryana dkk, 2022). Masa remaja 

menurut teori perkembangan kognitif Piaget adalah tahap transisi dari 

memanfaatkan pemikiran konkret secara operasional menjadi menggunakan 

pemikiran formal secara operasional. Remaja menjadi sadar akan keterbatasan 

kecerdasan mereka. Mereka bergumul dengan gagasan yang asing bagi mereka. 

Baik Inhelder dan Piaget mengakui bahwa perubahan otak terkait pubertas 

mungkin diperlukan untuk kemanjuan kognitif remaja (Thahir, 2018). Menurut 

Papalia Olds Feldman masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara 

masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 

tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun 

(Saputro, 2018).  

Periode middle adolescent adalah terjadi antara usia 15-17 tahun, yang 

ditandai dengan terjadinya perubahan-perubahan sebagai berikut, mengeluh 

orangtua terlalu ikut campur dalam kehidupannya, sangat memperhatikan 

penampilan,  berusaha untuk mendapat teman baru,  tidak atau kurang menghargai 

pendapat orangtua,  sering sedih/moody,  mulai menulis buku harian,  sangat 

memperhatikan kelompok main secara selektif dan kompetitif, dan  mulai 

mengalami periode sedih karena ingin lepas dari orangtua (Batubara, 2016).  

Sekolah Menengah Atas disingkat SMA, adalah jenjang pendidikan 

menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah 

Pertama atau sederajat. Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, 

mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. SMA tidak termasuk program wajib 

belajar pemerintah – yakni SD atau sederajat 6 tahun dan SMP (atau sederajat) 3 
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tahun – meskipun sejak tahun 2005 telah mulai diberlakukan program wajib 

belajar 12 tahun (Batubara, 2016). Pelajar SMA umumnya berusia 16-18 tahun 

yang masih masuk ke dalam masa remaja menengah yang  ditandai dengan sangat 

memperhatikan penampilan diri, tidak atau kurang menghargai pendapat orang 

tua, berusaha untuk mendapatkan teman baru serta sangat memperhatikan 

kelompok main secara selektif dan kompetitif. Keinginan untuk dapat 

diperhatikan oleh kelompok main menjadikan remaja dengan sukarela melakukan 

hal apapun yang diminta oleh kelompok, termasuk melakukan bullying kepada 

teman lain. 

Menurut Suntika dalam Lanun (2007) karakteristik siswa SMA umur 16-18 

tahun terdapat tiga pembagian, pertama psikis atau mental yaitu banyak 

memikirkan dirinya sendiri, mental menjadi stabil dan tenang, membutuhkan 

pengalaman dari segala segi, sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang 

sekali bila memutuskan masalah-masalah kepercayaan, pendidikan, pariwisata, 

pekerjaan, dan perkawinan. Kedua sosial yaitu  sadar dan peka terhadap lawan 

jenis, berusaha lepas dari lingkungan orang dewasa atau pendidikan, lebih bebas, 

senang pada masalah kebebasan diri dan berpetualangan, senang dalam 

perkembangan sosial, tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang 

ditentukan oleh kedua orang tua, sadar dalam berpenampilan menarik dan rapi, 

pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadinya. Ketiga 

perkembangan motorik yaitu pencapaian perkembangan dan pertumbuhan masa 

dewasa seperti tubuh menjadi lebih kuat dan lebih baik sehingga kemampuan 

motorik dan psikis siap menerima pelajaran lebih di luar sekolah. 

Pelajar SMA umumnya berusia 16-18 tahun yang masih masuk ke dalam 

masa remaja menengah yang  ditandai dengan sangat memperhatikan penampilan 

diri, tidak atau kurang menghargai pendapat orang tua, berusaha untuk 

mendapatkan teman baru serta sangat memperhatikan kelompok main secara 

selektif dan kompetitif. Keinginan untuk dapat diperhatikan oleh kelompok main 

menjadikan remaja dengan sukarela melakukan hal apapun yang diminta oleh 

kelompok, termasuk melakukan bullying kepada teman lain (Batubara, 2016). 
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Bullying merupakan suatu tindakan penyerangan yang dilakukan berkali-kali 

secara sengaja terhadap seseorang yang sama dengan menggunakan kekuatan dan 

kekuasaan untuk melukai seseorang yang tidak disukai, dengan berbagai cara dan 

pelaku merasa puas terhadap tindakannya dengan emosiaonal yang baik yang 

dilakukan secara verbal aaupun fisik. Bullying juga merupakan suatu tindakan 

agresif atau menyerang yang disengaja dengan menggunakan kekuaatan dan 

ketidak seimbangan kekuasaan dengan melakukan tindakan seperti penghinaan, 

memukul, menggoda, menendang, mengejek, mendorong, meludahi, dan tindakan 

mengancam keselamatan orang lain (Atmojo, 2019). 

Bullying merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan dengan sengaja 

seperti pemaksaan, berupa perbuatan secara psikologis maupun fisik terhadap 

kelompok ataupun seseorang yang lebih lemah, oleh sekelompok atau seorang 

yang memiliki kekuasaan yang lebih (Zakiyah dkk, 2017).  

Pelaku bullying umumnya bersifat tempramen. Pelaku melakukan bullying 

terhadap orang lain sebagai bentuk pelampiasan kekesalan dan kekecewaan. Pelaku 

bullying kemungkinan besar juga sekedar mengulangi apa yang ia pernah alami atau 

ia lihat. Pelaku menganiaya anak lain karena mungkin ia sendiri dianiaya anak lain 

yang lebih kuat darinya di masa lalu, atau dianiaya orang tuanya dirumah, dan 

pernah ditindas. Sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa seorang yang 

tadinya adalah sasaran dari tindak bullying seiring waktu berjalan karena 

mengalami sakit hati sehingga berevolusi menjadi pelaku bullying yang suka 

mengintimidasi orang yang lebih lemah dari para pelaku (Senjiwa, 2008). 

Selain itu pelaku bullying biasanya berasal dari keluarga yang bermasalah, 

seperti permusuhan dalam keluarga, anak yang dihukum secara berlebihan oleh 

orang tuanya, agresi, dan situasi rumah rumah yang tidak harmonis sehingga anak 

merasa stress. Pelaku mempelajari perilaku bullying dengan mengamati berbagai 

konflik yang terjadi di keluarga dan meniru terhadap teman-temannya. Sementara 

itu anak terus berkembang dan mengembangkan perilaku bullying terhadap orang 

lain (Zakiyah dkk, 2017).  

Seorang yang menjadi sasaran bullying muncul dalam berbagai bentuk dan 

ukuran. Beberapa memiliki bentuk tubuh besar, kecil; tidak begitu pintar atau 
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tampak pintar; beberapa popular dan yang lainnya tidak disukai hamper oleh semua 

orang. (Coloroso, 2007) Bullying terjadi dimana-mana dan tidak memilih umur atau 

jenis kelamin. Korban yang sering menjadi sasaran empuk intimidasi umumnya 

adalah anak yang lemah, pemalu, pendiam, dan special (cacat, tertutup, pandai, 

cantik, atau punya ciri tubuh tertentu) yang dapat menjadai bahan ejekan (Wharton, 

2009). 

Kasus Bullying di Indonesia sudah menjadi permasalahan utama dalam 

bidang dunia pendidikan. Tercatat terjadi kasus 226 kasus Bullying pada tahun 

2022. Lalu di tahun 2021 ada 53 kasus, dan tahun 2020 sebanyak 199 kasus. 

Sementara itu untuk jenis Bullying yang sering dialami korban ialah Bullying fisik 

(55%), Bullying verbal (29,3), dan Bullying psikologis (15,2). Pada siswa SD 

merupakan korban terbanyak Bullying sebanyak (26%), pada siswa SMP (25%), 

dan siswa SMA (18,75%). (DPR RI, 2023). Data KPAI menunjukan bahwa 

laporan kasus Bullying dalam kurun waktu 9 tahun dari 2022-2019, ada 37.281 

pengaduan kekerasan terhadap anak. Bullying di dunia pendidikan atau media 

sosial mencapai 2.473 laporan dan terus meningkat seiring dengan 

berkembangnya waktu (Tim KPAI, 2020). 

Hasil riset (PISA) Progamme for Internasional Student Assesment pada 

tahun 2023 menunjukkan jumlah peserta didik di indonesia yang mengalami 

perundungan1 (Bullying) sebanyak 41,1%. Angka ini berada jauh di atas rata-rata 

negara anggota OECD yang hanya berada pada kisaran 22,7% saja. Sehingga 

Indonesia memiliki urutan kelima dari 78 negara yang paling banyak memiliki 

kasus perundungan (Bullying). Selain perundungan (Bullying), sebanyak 15% 

peserta didik Indonesia mengalami intimidasi, 22% dihina dan barangnya dicuri, 

dan 19% dikucilkan. Berikutnya sebanyak 18% siswa di Indonesia didorong oleh 

temannya, 14% siswa di mengaku diancam, dan 20% kabar buruk siswa 

disebarkan (Jayani, 2019). Menurut Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) pada 

tahun 2023 terkait kasus Bullying atau perundungan disekolah, sejak januari 

hingga September tercatat 23 kasus dianataranya 13,5% di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), 13,5% di Sekolah Menengah Atas (SMA), 23% Sekolah Dasar 

(SD), dan 50% Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Nikita, 2023). 
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Bullying yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 9 Bengkulu menjadi 

korban oleh sejumlah guru dan teman sekelasnya. Korban bullying sudah 

mengalami bullying selama 3 tahun semenjak korban masih duduk di bangku 

kelas 10 SMA. Pelaku mengaku bahwa mereka tidak melakukan bullying secara 

fisik namun mengatai korban dengan perkataan yang tidak pantas sementara, 

guru  terlibat melakukan bullying dengan memfitnah korban bahwa korban 

mendapatkan juara kelas bukan karena korban pintar, tapi karena orang tua korban 

memberi sejumlah uang kepada wali kelas dan guru mata pelajaran. Selain itu ada 

beberapa guru yang mangatakan bahwa korban mengalami sakit mental atau 

psikisnya padahal korban hanya mengalami sakit autoimun semenjak 2021 sampai 

saat ini. Korban bullying saat ini takut untuk pergi ke sekolah dan bertemu dengan 

teman-temannya. Orang tua korban mendatangi sekolah untuk meminta 

pertanggung jawaban pihak sekolah untuk meminta maaf atas perbuatan yang 

telah dilakukan oleh para guru dan murid serta menindak para pelaku. Kepala 

sekolah mengakui adanya bullying disekolah dan melakukan tindak lanjut 

mempertemukan orang tua korban dan guru serta murid yang menjadi pelaku 

bullying. Permasalahan ini diakhiri dengan permintaan maaf oleh para pelaku 

bullying (Kompas.com, 2023). 

Kasus bullying juga terjadi di SMA Binus Internasional BSD terjadi pada 

tanggal 2 Februari 2024 di warung ibu gaul di belakang sekolah terjadi kekerasan, 

pelaku secara bergantian melakukan kekerasan dengan dalih tradisi tidak tertulis 

sebagai tahapan untuk bergabung dalam kelompok atau komunitas yang bernama 

Geng Tai. Korban dianiyaya dengan cara menjabambak rambut, memberikan 

instruksi untuk melepas celana, mencubit bagian dada, memukul perut, memukul 

kepala, menarik kerah baju, memukul perut, mengelitik perut, menendang kaki, dan 

memukul wajah korban. Perundung berlanjut pada tanggal 12 Februari korban 

bercerita kepada kakak korban atas kekerasan yang dialaminya. Kemudian tanggal 

13 Februari pelaku mengetahui bahwa korban mengadu kepada kakak korban atas 

hal yang dialaminya kemudian pelaku yang berjumlah 6 orang tidak terima mereka 

kembali melakukan tindakan kekerasan kepada korban memiting leher, memukul 

perut korban, dan mendorong badan korban. Akibat dari kekerasan tersebut dan 
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hasil visum sejumlah luka yang dialami korban seperti memar dan luka lecet 

dileher, bekas sundutan rokok pada leher bagian belakang, dan luka bakar pada 

lengan tangan bagian kiri. Hingga akhirnya korban melaporkan dugaan kasus 

Bullying dan ekekrasan tersebut ke Polres Tanggerang Selatan. Polisi menetapkan 

4 orang tersangka dan 8 siswa SMA Binus Internasional Serpong (LIPUTAN6, 

2024). 

Kasus bullying di SMAN 26 Jakarta, 12 siswa menjadi korban dan 15 orang 

pelaku. Salah satu korban melaporkan tindakan tersebut ke Polres Jakarta Selatan 

pada Sabtu 2 Desember 2023. Korban AF diperintahkan oelh seniornhya untuk 

menjemput dua orang temannya M dan F, setelah korban pergi kerumah pelaku 

sudah terdapat anak-anak kelas XII yang berjumlah 15 orang. Aksi bullying 

dilakukan di suatu ruangan tertutup dirumah D. Korban ditutup matanya 

menggunakan dasi oleh para pelaku. Korban M DAN F dipukul perutnya secara 

bergantian sebanyak 10-15 kali hingga membuat keduanya menjerit. Sementara 

korban pelapor mendapat pukulan dari korban yang sudah mengambil ancang- 

ancang sejauh 10 meter baru kemudian memukul perut dan kemaluan AF. Para 

korban hanya mengaku memukul 1 kali pada perut disetiap korbannya ketika para 

pelaku dipertemukan dengan pihak sekolah dan orang tua korban dan pelaku 

(TEMPO.CO, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru di SMK X di Kota Kendal 

mengenai perilaku bullying siswa di sekolah. Hasil wawancara guru pertama 

dengan inisial LM yang merupakan seorang guru matematika sekaligus wali kelas 

11 didapatkan jawaban wawancara sebagai berikut : 

“Kalo disekolah bullying,lebih ke body shaming, seperti 

hidungnya pesek, manggil nama bapaknya, kalo kefisik 

selama saya disini belum pernah melihat, kalau dorong-

dorongan yang bercandaan itu ada. Laki-laki dan 

perempuan juga terkadang dikelas sering ribut atau 

terkadang karena pengaruh sosial media mereka 

menggunakan kata seperti “cok” untuk memanggil 

temannya. Kadang ada yang heh kamu kok hitam 

makannya pake skincare trus dijawab ya biarin orang 

badanku kok.  
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Hasil wawancara guru kedua dengan inisial EN yang merupakan seorang 

guru fisika dan sekaligus wali kelas 10 sebagai berikut : 

“Biasanya korban Bullying dengan memandang fisik 

seperti agak gendut, pendek, hitam, kalo kekerasan atau 

pukul-pukul itu tidak ada, tawuran juga tidak ada. Pelaku 

Bullying sudah dikasih tau tetapi yang namanya anak-

anak masih tetap mengulangi, korban terkadang kebawa 

emosi memarahi pelaku. Faktor korban menjadi korban 

Bullying mungkin karena memang dia juga berasal dari 

keluarga yang kurang harmonis, badannya sedikit 

berbeda seperti lebih hitam dan gemuk dari pada teman 

sekelasnya selain itu dia juga kurang pintar dalam 

pelajaran terutama pada matematika dia mengakui itu 

sendiri. Faktor yang mempengaruhi pelaku Bullying salah 

satunya juga berasal dari keluarga yang broken home jadi 

kurang terkontrol dari smp oleh orang tuanya, mungkin 

dia kurang sosok ayah kandungnya tetapi ayahnya malah 

keras sehingga dia keras kepala sehingga 

pelampiasaannya ke temannya. 

Pada hasil wawancara dengan guru LM dan EN dapat disimpulkan bahwa di 

dalam sekolah SMK X di Kota Kendal terdapat perilaku bullying secara verbal 

seperti memanggil nama dengan dengan nama orang tuanya atau dengan julukan 

lain, menghina fisik seperti kamu hitam, gendut, bodoh atau ga pintar. Selain itu 

bullying secara fisik hanya sepertidorong-dorongan kepada teman-temannya. 

Hasil wawancara kepada pelaku bullying yang berinisial F siswa kelas 11 di 

SMK X di Kota Kendal sebagai berikut : 

“Dikelas biasanya ada kelompok gitu, trus dikelas ada 

yang pendiam kalo diajakin kekantin atau kemana gitu 

pasti gamau jadi aku kurang suka. Biasanya kalo jam 

kosong suka teriak-teriakan saut-sautan sama temen, 

kadang manggil nama teman pake nama orang tua atau 

panggilan lain. Kadang pernah ngompor- ngomporin 

temen buat ga ngerjain tugas karena gurunya ga enak 

pasti ngasih tugas terus setiap minggu dan yang ga 

mengerjakan nilainya dikurangin, trus pernah berdebat 

sama guru itu, pernah cubit temen sama pernah memukul 

teman dan kadang pernah menghina fisik teman” 

Hasil wawancara kepada pelaku bullying yang berinisial AA siswa kelas 11 

di SMK X di Kota Kendal sebagai berikut : 

“Kadang manggil nama teman dengan nama orang tua, 

aku pernah ngumpetin hp temenku di lokerku tapi habis 
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itu aku kembaliin lagi, kalo ada yang pinter tapi pelit ga 

mau ngasih tau dan ga mau ngajarin biasanya aku marah. 

Katanya temen-temen aku galak, kadang aku marahin 

temen-temen dikelas kalo dikelasnya rame. Pernah 

menghina fisik teman atau memukul” 

Pada hasil wawancara dari kedua pelaku bullying siswa SMK X di Kota 

Kendal dapat disimpulkan bahwa perlakuan bullying yang dilakukan secara verbal 

seperti memanggil nama teman dengan nama orang tuanya atau dengan sebutan 

lain, teriak-teriak kepada teman, dan mengajak teman untuk melakukan hal yang 

tidak baik. Selain itu bullying secara fisik seperti mencubit dan memukul teman. 

Pelaku bullying di sekolah baik dalam intensitas yang rendah maupun tinggi 

akan sulit ditemukan jika tidak adanya upaya untuk menyelidikinya lebih dalam, 

pelaku mungkin akan menyamar sebagai teman korban. Pelaku biasanya 

mengomentari korban yang tampak biasa, misalnya mengomentari penampilan, 

berat badan, dan lain-lain yang tampaknya tidak bermaksud buruk dan tidak 

menyakitkan. Ungkapan-ungkapan kecil seperti itu merupakan bagian dari startegi. 

Penggunaan strategi tersebut seolah-olah pelaku akan tampak humoris namun 

sebenarnya hal itu adalah sebuah serangan yang akan berkelanjutan. Kemampuan 

pelaku untuk selalu tampak baik sering kali akan memberikan tekanan negatif pada 

korbannya (Wharton, 2009).  

Pada kenyataannya praktik Bullying dapat dilakukan siapa saja, kakak kelas 

ke adik kelas, teman sekelas, bahkan seorang guru kepada muridnya. Tradisi 

bullying telah menjadi tradisi yang membudayakan dan menjadi kebiasaan 

dilingkungan sekolah yang sulit untuk di hentikan karena adanya tradisi senioritas 

terhadap junior. Terlepas dari alasan yang melatarbelakangi tindakan bullying, 

tetap saja praktik bullying tidak dibenarkan apalagi terjadi dalam sekolah ataupun 

dunia pendidikan (Catshade, 2007). 

Regulasi emosi merupakan suatu usaha seseorang yang dapat berpengaruh 

terhadap pengalaman emosi dan ekspresi emosinya (Gross, 2007). Regulasi emosi 

merupakan suatu usaha ynag berasal dari dalam diri seseorang untuk mengevaluasi 

serta memodivikasi emosi yang dirasakan (Faradiba & Febrayosi, 2019). Regulasi 

juga bisa diartikan sebagai proses penilaiaan dengan ditandai adanya evaluasi 

pemikiran kognitif terhadap stimulus yang diberikan dengan Upaya untuk 
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mengurangi dampak negative dari hasil yang diberikan (Safitri & Jannah, 2020). 

Cowie dkk (2008) mengemukakan bahwa salah satu faktor penyebab 

terjadinya kecenderungan perilaku bullying adalah regulasi emosi yang buruk atau 

sifat tempramen individu. Kemampuan individu dalam dalam mengontrol emosi 

yang rendah dapat menyebabkan gangguan perilaku, sehingga memilih perilaku 

bullying. Siswa yang memiliki sifat tempramen yang tinggi cenderung akan 

menjadi individu yang lebih agresif. Remaja yang bingung dalam menempatkan 

dirinya di dalam lingkungan sekolah karena mengalami berbagai macam 

perkembangan yang mencapai kematangan emosional, fisik, sosial, mental, 

sehingga sering menyebabkan remaja mengungkapkan emosi negatifnya dengan 

cara yang tidak tepat, misalnya dengan melakukan perilaku bullying. Individu 

dengan kemapuan regulasi emosi yang baik dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya dalam mengendalikan emosi yang sedang dialami. 

Pendapat tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Puspitasari, 2015) tentang hubungan regulasi emosi dengan bullying pada remaja 

mengemukakan bahwa penelitian ini menunjukan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku bullying remaja. Penelitian yang 

sama juga dilakukan oleh (Efrizon & Dewinda, 2018) yang berjudul regulasi emosi 

dengan perilaku bullying pada santri kelas XII di Pondok Pesantren Terpadu 

Serambi Mekkah Padang Panjang menyebutkan bahwa ada hubungan negatif antara 

variable regulasi emosi dengan perilaku bullying, artinya semakin tinggi regulasi 

emosi maka semakin rendah perilaku bullying yang dimiliki satri begitupun 

sebaliknya. Peneltian lain juga dilakukan oleh (Prasetio dkk., 2021) adanya 

hubungan negative antara regulasi emosi dengan bullying pada siswa kelas XII di 

SMA Negeri 2 Makasar, makin tinggi regulasi emosi siswa, maka makin rendah 

perilaku bullying, begitupula sebaliknya. Terdapat perbedaan yang signifikan 

perilaku bullying yang dilakukan oleh siswa laki-laki dengan Perempuan. Siswa 

laki-laki lebih tinggi melakukan bullying dibandingkan dengan siswa perempuan. 

Penelitian kali ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

terletak pada teori atau rujukan yang digunakan, metode penelitian yang 

digunakan, dan hasil pembahasan. Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan 
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diatas, maka diperlukan penelitian dengan judul “Hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku bullying di SMK X di Kendal”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan penelitian ini, 

yaitu : “Apakah ada hubungan antara regulasi emosi dan perilaku bullying pada 

siswa SMK X di Kendal?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

regulasi emosi dan perilaku bullying, menguji hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku bullying siswa SMK X di Kendal. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti dari penelitian ini adalah dapat memeberikan manfaat dan 

dapat berguna secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang ilmu psikologi sosial 

dalam memperkaya dan mengembangkan penelitian sejenis regulasi emosi dan 

perilaku bullying. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pihak sekolah, guru, orang tua dan siswa. 

a. Manfaat bagi siswa, khususnya untuk siswa SMK X di Kendal 

diharapkan dapat meningkatkan regulasi emosi yang positif dan untuk 

mencegah perilaku bullying yang akan mendatang.  

b. Penelitian ini diharapkan bisa membuka wawasan pembaca, terutama 

peneliti lain, mengenai hubungan antara regulasi emosi dan perilaku 

bullying, supaya pembaca dapat mengelola dan mengatasi stres 

tersebut secara efektif dalam lingkungan kerja.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Bullying 

1. Definisi Perilaku Bullying 

Bullying pertama kali dicetuskan Solberg (2003) bullying merupakan 

sebuah tindakan agresif yang disengaja yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang terhadap korbannya yang lebih lemah dan tidak bisa 

mempertahankan dirinya, hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan 

terus menerus untuk mununjukan kekuasaannya. (Rigby, 2007) menyatakan 

perilaku bullying merupakan suatu tindakan yang agresif dan bersifat negatif 

yang dilakukan oleh individu atau sekelompok individu, yang dilakukan 

secara berulang, untuk menyalahgunaan kekuatan yang bertujuan untuk 

membuat korban tersakiti secara mental dan fisik. 

Menurut KBBI perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu 

terhadap rangsangan atau lingkungan. Sedangkan bullying berasal dari kata 

“bully” yang artinya orang yang mengertak atau orang yang mengganggu 

orang lainyang lebih lemah. bullying secara umum juga diartikan sebagai 

tindakan perpeloncoan, pemalakan, penindasan, mengucilkan, dan sebagainya 

(Pertiwi, 2018). 

Senjiwa (2008) mendefinisikan bullying merupakan sebuah kondisi 

dimana terjadi penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan yang dilakukan oleh 

seseoarng atau sekelompok orang.). (Coloroso, 2007) menjelaskan bahwa 

bullying adalah tindakan intimidasi yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat 

terhadap pihak yang lebih lemah. bullying memiliki beragam bentuk seperti 

disekolah, penindasan lebih dikenal dengan istilah-istilah seperti “digertak”. 

‘digencet” dan lain-lain. Bullying dapat terjadi sekali atau berulang-ulang. 

Korban bullying biasanya merasakan malu, terancam, terhina, dan sakit. 

Pelaku bullying biasanya tidak menyadarinya. 

Bullying menurut (Solberg, 2003) adalah perilaku manipultif atau 

perilaku agresif yang berupaa kekerasan fisik (seperti: mumukul, menampar, 
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menciderai, menganiaya), verbal (seperti: memaki, mengejek, menggolok-

olok), dan psikologis (seperti: memalak, mengancam, mengucilkan, 

mengintimidasi) yang dilakukan dengan sengaja oleh sekelompok atau 

seseorang yang merasa berkuasa atau merasa kuat dengan tujuan menyakiti 

dan merugikan terhadap sekolompok orang atau seseorang yang tidak 

berdaya. 

Menurut Komisi Perlindungan anak bullying adalah kekerasan fisik dan 

psikologis berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri. Komisi 

Perlindungan Anak perilaku bullying juga dilakukan dalam situasi dimana 

hasrat untuk melukai, menakuti, trauma, depresi, tidak berdaya, dan merasa 

tertekan (Tim KPAI, 2020). 

Berdasarkan banyaknya penjelasan diatas, kesimpulannya bullying 

adalah tindakan agresif atau intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang 

yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat dari kelompok maupun dari 

individu terhadap pihak yang lebih lemah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Bullying 

Cowie dkk (2008)  mengemukakan bahwa salah satu faktor penyebab 

terjadinya kecenderungan perilaku bullying adalah regulasi emosi yang buruk 

atau sifat tempramen individu. Kemampuan individu dalam dalam mengontrol 

emosi yang rendah dapat menyebabkan gangguan perilaku, sehingga memilih 

perilaku bullying. Siswa yang memiliki sifat tempramen yang tinggi 

cenderung akan menjadi individu yang lebih agresif. 

Menurut (Ariesto, 2009), faktor-faktor penyebab terjadinya bullying 

antara lain : 

a. Faktor keluarga 

Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah : 

orang tua yang sering menghukum anaknya secara berlebebihan, atau 

situasi rumah yang penuh stress, agresi, dan permusuhan. Anak 

mempelajari perilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik yang 

terjadi pada orang tua mereka dan kemudian menirunya terhadap teman-
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temannya. Jika tidak ada konsekuensi yang tegas dari perilaku coba-coba 

dari lingkungan ia akan belajar bahwa “mereka yang memiliki kekuatan 

diperbolehkan untuk berperilaku agresif, dan perilaku agresif itu dapat 

meningkatkan status dan kekuasaan seseorang”. Dari sisi anak 

mengembangkan perilkau bullying. 

b. Faktor sekolah 

Sekolah sering kali mengabaikan keberadaan bullying ini. 

Akibatnya anak- anak sebagai pelaku Bullying akan mendapatkan 

penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi 

terhadap terhadap anak lain. bullying berkembnag dengan pesat dalam 

lingkungan sekolah sering memberikan dampak negatif pada siswanya, 

seperti siswa mendapatkan hukuman yang tidak membangun sehingga 

berdampak siswa tidak memiliki rasa menghargai dan menghormati 

antara sesama anggota sekolah. 

c. Faktor kelompkok sebaya 

Anak-anak ketika berinteraksi disekolahdan dengam teman disekitar 

rumah, terkadang terdorong untuk melakukan tindakan bullying. 

Beberapa individu melakukan bullying untuk membuktikan bahwa 

mereka bisa masuk kelompok tertentu, meskipun mereka merasakan 

ketidak nyamanan dengan perilaku yang diperbuat. 

d. Faktor lingkungan sosial 

Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab timbulnya 

perilaku bullying. Salah faktor yang menyebabkan tindakan bullying 

adalah kemiskinan. Mereka yang hidup dalam kemiskinan akan 

berbuat apa saja demi memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga tidak 

diherankan lagi jika lingkungan sekolah sering terjadi pemalakan antara 

siswanya. 

e. Tayangan televisi dan media cetak 

Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari 

segi tayangan yang mereka tampilkan. Survey ini dilakukan oleh Kompas 

memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film yang 
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ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya (64%) dan kata-katanya 

(43%). 

Menurut (Lestari dkk, 2019) faktor-faktor yang menyebabkan tindakan 

bullying adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Keluarga 

Sikap orang tua yang terlalu berlebihan dalam melindungi anaknya, 

membuat mereka rentan terkena bullying. Pola hidup orang tua yang 

berantakan, seperti terjadinya perceraian orang tua tidak stabil dan 

perasaan akan pikiran,bertengkar di hadapan anak, bermusuhan atau tidak 

pernah akur, akan memicu stress dan depresi bagi anak. Individu yang 

tumbuh dalam kelurga pola komunikasi negatif cenderung meniru 

kebiasaan dalam keseharian orang tuanya. 

b. Faktor sekolah 

Sekolah yang sering mengabaikan keberadaan bullying menjadikan 

pelaku bullying semakin mendapatkan penguatan terhadap perilaku 

tersebut. Selain itu, bullying bisa terjadi jika pengawasaan dan bimbingan 

etika dari guru rendah, kedisiplinan yang sangat kaku, peraturan yang 

tidak konsisten dan bimbingan yang tidak layak. Pada akhirnya siswa 

cenderung untuk menutupi hal ini dan menyelesaikannya. 

c. Faktor media masa 

Anak-anak yang sering menyaksikan tayangan televisi biasanya 

akan meniru adegan adegan yang diperankan oleh tokoh kesukaannya. 

Kebiasaan anak menyaksikan tontonan tontonan yang berbau agresif 

dapat menciptakan perilaku anak yang juga agresif sehingga memicu 

terjadinya indakan bullying terhadap teman teman sekolahnya. 

d. Faktor budaya 

Faktor kriminal budaya menjadi salah satu penyebab munculnya 

perilaku bullying. Konflik dalam masyarakat, politik yang kacau, 

diskriminasi, prasangka, perekonomian yang tidak menentu, dan 

etnotrisme dapat mendorong anak-anak dan remaja menjadi kasar, 

depresi, srogan, dan stress. 
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Faktor-faktor perilaku bullying menurut (Yusuf dkk, 2012) yang 

mempengaruhi bullying menurut yaitu : 

a. Faktor individu 

Terdapat dua kelompok individu yang terlibat langsung dalam 

peristiwa buli. kedua kelompok ini merupaka faktor utama yang 

mempengaruhi perilaku buli. Sikap dan ciri kepribadian seorang individu 

mungkin menjadi penyebab kepada suatu perilaku buli. 

a) Pembully 

Pembuli biasanya bertindak menyerang sebelum diserang. 

Biasanya, pembuli memiliki kekuatan fisik yang lebih baik, 

biasnaya juga pembuli terdiri dari kelompok yang menunjukan 

kekuasaan kelompok untuk mengancam atau menganggu orang lain 

atau kelompok lain. Mayoritas dari mereka menjadi pembuli 

dikarenakan bentuk balas dendam. Peranan korban buli telah 

berubah menjadi pembuli. 

b) Korban bully 

Individu yang sering menjadi korbna buli biasanya 

menunjukan ciri-ciri tingkah laku internal seperti bersikap sensitif, 

pasif, lemah, pendiam, dan tidak membalas ketika diserang atau 

diganggu. Secara umum, anak-anak yang menjadi korban mereka 

memiliki pengahargaan diri dan kepercayaan diri yang rendah. 

b. Faktor keluarga 

Anak-anak yang mendapatkan kasih sayang yang kurang, didikan 

yang tidak sempurna dan kurangnya diberikan ajaran yang positif 

memiliki potensi untuk menjadi pembuli. Orang tua yang sering 

bertengkar juga cenderung memberikan resiko anak menjadi agresif. 

c. Faktor teman sebaya 

Kehadiran teman sebaya sebagai pengamat, secara tidak langsung, 

membantu pembuli memperoleh dukungan kuasa, popularitas, dan 

status. Dalam banyak kasus, teman sebaya atau saksi yang melihat, 

biasanya mengabil sikap berdiam diri dan tidak mau campur tangan. 
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Sehingga teman sebaya memiliki peranan yang tidak kurang pentingnya 

terhadap perkembangan, pembenaran tingkah laku, dan sikap anti 

sosial. 

d. Faktor sekolah 

Lingkungan, praktik dan kebijakan sekolah mempengaruhi 

aktivitas, interaksi pelajar, dan tingkah laku disekolah. Rasa aman dan 

dihargai adalah dasar pencapaian akademik yang tinggi disekolah. Jika 

hal ini tidak dipenihi, maka pelajar mungkin bertindak untuk mengontrol 

lingkingan mereka dengan melakukan tingkah laku anti sosial seperti 

melakukan bullying terhadap orang lain. Pengawasan disiplin dan 

managemen sekolah yang lemah akan mengakibatkan lahirnya tingkah 

laku buli disekolah. 

e. Faktor media 

Paparan aksi dan tingkah laku kekerasan yang sering ditayangkan 

oleh televisi dan media elektronik akan mempengaruhi tingkah laku 

kekerasan anak- anak dan remaja. 

f. Faktor kontrol diri 

Kontrol diri adalah faktor yang berasal dari diri individu. Kontrol 

diri yang dimiliki setiap individu berbeda-beda, ada yang memiliki 

kontrol diri yang rendah dan ada yang memiliki kontrol diri yang tinggi. 

Dengan adanya kontrol diri individu dapat mengatur perilaku secara 

positif dan mempertimbangkan konsekuensi yang dihadapi sehingga 

untuk menghindari dari tindakan kekerasan terhadap teman. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku bullying menurut (Astuti, 2008) 

antaralain : 

a. Perbedaan kelas (senioritas) 

Etnisitas atau rasisme, jender, dan agama. Biasanya adanya 

perbedaan strata atau tingkat ekonomi dari mayoritas yang berda dalam 

lingkungan tersebut yang bisa memnyebabkan munculnya perilaku 

Bullying. 
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b. Tradisi senioritas 

Sebagai tempat munculnya perilaku bullying, yang paling terlihat 

saat masa orientasi siswa dimana kakak-kakak kelasnya selalu 

menunjukan bahwa mereka lah yang paling berkuasa karena mereka 

sudah lama bersekolah di sekolah tersebut dari pada adik tingkatnya, 

sehingga menyebabkan adik tingkatnya harus menuruti apa yang 

dikatakan oleh kakak tingkat. 

c. Senioritas 

Sebagai salah satu perilaku bullying seringkali pula justru 

diperluas oleh siswa sendiri sebagai kejadian yang bersifat laten. Bagi 

mereka keinginan untuk melanjutkan masalah sneioritas ada untuk 

hiburan, mencari popularitas, iri hati, penyaluran dendam, dan 

melanjutkan tradisi untuk menunjukan kekutaan. 

d. Keluarga yang tidak rukun 

Menjadi salah satu timbulnya perilaku bullying, jika orang tua 

sering bertengkar bahkan samapi menunjukan kekerasan di hadapan 

anak-anaknya maka anak akan mengikuti apa yang dilakukan orang 

tuanya. Sementara itu jika anak kurang mendapatkan rasa kasih sayang 

yang diberikan orang tua kepada anaknya bisa menyebabkan anak 

memiliki perilaku agresif. 

e. Situasi sekolah yang tidak harmonis 

Hal ini juga memberikan pengaruh munculnya perilaku bullying , 

seperti guru yang kurang dalam memberikan pengawasan kepada siswa, 

dan adanya peraturan yang dibuat hanya untuk formalitas saja tetapi 

tidak benar-benar dipergunakan semestinya. 

f. Karakter individu atau kelompok seperti : 

a) Dendam atau iri hati 

b) Adanya rasa ingin menguasai korban dengan kekuasaan fisik dan 

daya tarik seksual. 

c) Untuk meningkatkan popularitas pelaku dikalangan teman 

sepermainannnya. 
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d) Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban, karena rendahnya 

kepercayaan diri dan (self esteem) yang dimiliki korban, korban 

seringkali merasa bahwa dirinya memang pantas untuk dibulli. 

3. Aspek-aspek Bullying 

Menurut (Coloroso, 2007) bullying dibagi menjadi tiga aspek, yaitu 

bullying verbal, fisik, dan psikologis. Aspek-aspek perilaku bullying 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Bullying Verbal 

Bullying verbal adalah bullying yang paling umum digunakan 

oleh pelaku baik dilakukan oleh perempuan atau laki-laki dan paling 

mudah untuk dilakukan, bullying verbal adalah awal mula dari dua 

bentuk bullying fisik dan psikologis, selain itu bisa menjadai langkah 

pertama dalam kekekrasan yang lebih kejam dan merendahkan 

martabat. Bullying verbal seperti celaan, julukan nama, kritik kejam, 

fitnah, penghinaan yang bersifat rasial maupun pribadi, perampasan 

uang saku atau abarang-barang, pernyataan berupa ajakan atau 

pelecehan seksual, tuduhan- tuduhan yang tidak benar, telepon kasar, 

dan gosip. 

b. Bullying fisik 

Bullying fisik adalah bullying yang paling jelas dan dapat 

diidentifikasi dibandingkan dengan bullying verbal maupun bullying 

psikologis. Bullying fisik berupa mencekik, memukul, meninju, 

menyikut, menggigit, menendang, meludahi, mencakar, dan merusak 

barang atau pakaian. Anak yang sering melakukan bullying fisik 

merupakan penindas yang paling bermasalah, dan bisa terlibat dalam 

tindakan kriminal yang lebih serius. Semakin kuat dan semakin dewasa 

pelaku akan semakin berbahaya, walaupun pelaku tidak bermaksud 

untuk mencelakai secara serius. 

c. Bullying psikologis 

Bullying psikologis adalah bullying yang paling sulit untuk di 

deteksi dari luar. Bullying psikologis berupa tindakan pengucilan, 
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pengabaian, dan penghindaran sehingga membuat harga diri korban 

menjadi lemah. Penghindaran adalah tindakan bullying psikologis yang 

paling kuat dengan melakukan cara seperti menyebarkan gosip agar 

tidak ada yang mau berteman dengan korban lagi. Bullying psikologis 

juga bisa digunakan untuk menolak seseorang, mengasingkan, atau 

dengan sengaja merusak hubungan pertemanan atau persahabatan, hal 

ini bisa dilakukan dengan lirikan mata, helaan nafas, cibiran, bahasa 

tubuh yang kasar, dan tertawa mengejek. 

Menurut (Rigby, 2007) mengemukakan empat aspek bullying antara 

lain sebagai berikut : 

a. Bentuk fisik yaitu memukul, menendang, menganiaya orang yang lebih 

lemah fisiknya dari pada pelaku dan dirasa mudah untuk dikalahkan. 

b. Bentuk verbal yaitu mengosip, menghina, memberikan atau 

memamnggil dengan nama ejekan pada korban. 

c. Bentuk isyarat tubuh yaitu mengancam dengan gertakan dan gerakan. 

d. Bentuk berkelompok yaitu membujuk orang untuk mengucilkan 

seseorang dan membentuk koalisi. 

Selain itu aspek menurut (Senjiwa, 2008) dibagi menjadi dua aspek 

perilaku bullying meliputi sebagai berikut : 

a. Bullying fisik 

Bullying ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun bisa 

melihat bentuk buli ini karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dan 

korban. Contoh buli fisik seperti menimpuk, menampar, meludahi, 

memalak, menjegal, menginjak kaki, menghukum dengan berlari 

keliling lapangan, melempari dengan barang, menghukum dengan cara 

push up dan menolak. 

b. Bullying non fisik atau verbal 

Bullying jenis juga bisa diketahui oleh orang lain karena akan 

tertangkap indera pendengaran. Contoh buli non fisik seperti menjuluki, 

menghina, memaki, mempermalukan didepan umum, meneriaki, 

menyoraki, menuduh, memfitnah, menolak, dan menebar gossip. Selain 



20  

 
 

itu hal ini juga diungkap oleh Wolke dkk bahwa bullying non fisik atau 

verbal meliputi memanggil dengan nama panggilan yang jelek, 

mengancam, dan menghina. 

c. Bullying mental atau psikologis 

Bullying jenis ini merupakan jenis yang paling berbahaya karena 

tidak tertangkap mata atau telinga jika tidak cukup awas dalam 

mendeteksinya. Praktek bullying ini terjadi secara diam-diam dan di luar 

radar pemantauan. Contoh bullying mental atau psikologis seperti 

mamandang dengan penuh anacaman, memandang sinis, mengucilkan, 

mendiamkan, meneror lewat pesan pendek telepon genggam atau email, 

memelototi, mencibir, dan memandang dengan merendahkan. 

Solberg, Mona, dan Olweus (2003)  juga  mengemukakan  aspek-

aspek  bullying menjadi tiga  meliputi : 

a. Verbal 

Mengatakan sesuatu yang berarti untuk menyakiti atau 

menertawakan seseorang (menjadikan bahan lelucon) dengan menyebut 

atau menyapanya dengan nama yang membuat sakit hati, menyebarkan 

rumor yang keliru atau menceritakan kebohongan tentang seseorang. 

b. Indirect 

Sepenuhnya menolak atau mengeluarkan seseorang dari 

kelompok pertemanan atau meninggalkannya dari berbagai hal secara 

sengaja atau mencoba membuat siswa yang lain tidak menyukainya dan 

mengirim catatan, 

c. Physical 

Mendorong, memukul, menendang, meneror atau 

mempermainkan dan melakukan hal-hal yang bertujuan untuk 

menyakiti. 

Berdasarkan penjelasan diatas aspek-aspek bullying yang digunakan 

untuk pembuatan skala menggunakan aspek bullying menurut (Coloroso, 2007) 

yakni, verbal, fisik dan psikologis.  
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4. Bentuk-bentuk Bullying  

Chakrawati (2015) mengemukakan terdapat empat tanda-tanda 

bullying yang sering kali terjadi yaitu : 

a. Terdapat keseimbangan kekuatan antara pelaku dan target 

Pelaku bisa saja orang yang lebih tua, lebih mahir secara verbal, 

lebih besar, lebih tinggi dalam status sosial, lebih kuat, berasal dari ras 

yang berbeda, atau berjenis kelamin sama. Sejumlah besar anak 

berkumpul bersama-sama untuk menindas dan menciptakan ketidak 

seimbangan. Penindasan bukan untuk persaingan anatar saudara kandung 

dan bukan perkelahian yang melibatkan kedua belah pihak yang setara. 

b. Niat untuk mencederai 

Penindasan berarti menyebabkan kepedihan emosional dan luka 

fisik, memerlukan tindakan untuk dapat melukai dan menimbulkan rasa 

senang dihati sang pelaku saat menyaksikan korban kesakitan. Tidak ada 

kecelakaan atau kekeliruan semua didasari atas niatan untuk menyakiti. 

c. Ancaman agresi lebih lanjut 

Penindasan bermaksud peristiwa yang tidak akan terjadi sekali saja. 

Pihak penindas atau yang ditindas mengethaui bahwa penindasan akan 

terjadi Kembali. 

d. Ancaman dan teror 

Penindasan adalah kekerasan sistematik yang digunakan untuk 

memelihara dominasi dan mengintimidasi. Terror dan ancaman akan 

membuat ketakutan bagi korban. Seseorang yang dibully akan merasa 

terancam hidupnya sehingga bisa saja merasa putus asa. 

Menurut (Rigby, 2007) bullying memiliki tiga bentuk. Pertama, 

verbal bullying seperti mengejek/mencela, menyindir, memanggil nama 

dan menyebarkan fitnah. Kedua, physical bullying seperti menendang, 

memukul, mendorong, merusak atau mencuri barang milik orang lain 

atau menyuruh orang lain untuk menyerang korban. Ketiga, non-verbal 

atau non-physical bullying seperti mengancam dan menunjukkan sikap 

yang janggal atau tidak seperti biasanya, melarang orang lain untuk 
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masuk kedalam kelompok, memanipulasi persahabatan dan mengancam 

via e-mail. 

5. Tanda-tanda terjadi Bullying 

Chakrawati (2015) mengemukakan terdapat empat tanda-tanda 

bullying yang sering kali terjadi yaitu : 

a. Terdapat keseimbangan kekuatan antara pelaku dan target 

Pelaku bisa saja orang yang lebih tua, lebih mahir secara verbal, 

lebih besar, lebih tinggi dalam status sosial, lebih kuat, berasal dari ras 

yang berbeda, atau berjenis kelamin sama. Sejumlah besar anak 

berkumpul bersama-sama untuk menindas dan menciptakan ketidak 

seimbangan. Penindasan bukan untuk persaingan anatar saudara kandung 

dan bukan perkelahian yang melibatkan kedua belah pihak yang setara. 

b. Niat untuk mencederai 

Penindasan berarti menyebabkan kepedihan emosional dan luka 

fisik, memerlukan tindakan untuk dapat melukai dan menimbulkan rasa 

senang dihati sang pelaku saat menyaksikan korban kesakitan. Tidak ada 

kecelakaan atau kekeliruan semua didasari atas niatan untuk menyakiti. 

c. Ancaman agresi lebih lanjut 

Penindasan bermaksud peristiwa yang tidak akan terjadi sekali saja. 

Pihak penindas atau yang ditindas mengethaui bahwa penindasan akan 

terjadi Kembali. 

d. Ancaman dan teror 

Penindasan adalah kekerasan sistematik yang digunakan untuk 

memelihara dominasi dan mengintimidasi. Terror dan ancaman akan 

membuat ketakutan bagi korban. Seseorang yang dibully akan merasa 

terancam hidupnya sehingga bisa saja merasa putus asa. 

6. Krakteristik Bullying 

Menurut (Rigby, 2007) terdapat tiga karakteristik bullying yang 

biasanya dilakukan di sekolah yaitu : 

a. Adanya perilaku agresi yang menyakiti korban sehingga pelaku merasa 

puas. 
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b. Tindakan ynag dilakukan secara tidak seimbang sehingga 

korbanmerasa tertekan. 

c. Pelaku melakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus. 

Selain itu menurut (Migliaccio, 2015) perilaku bullying yang banyak 

dilakukan di sekolah memiliki tiga karakteristik sebagai berikut : 

a. Ketidak seimbangan kekuatan 

Perilaku yang ditunjukan pelaku melibatkan ketidak seimbangan 

sehingga korban merasa tertekan. Pelaku bullying biasa merupakan orang 

yang lebih besar, lebih tua, lebih mahir secara verbal, lebih kuat, berasal 

dari ras yang berbeda, dan lebih tinggi dalam status sosial. 

b. Perilaku agresi yang menyenangkan 

Bullying bullying menyebabkan luka fisik dan kepedihan 

emosioanal, karena adanya tindakan untuk melukai, dan rasa senang ynag 

di dapatkan oleh pelaku pada saat menyaksiakn korban pada saat di bully. 

c. Perilaku yang berulang-ulang atau terus menerus 

Bullying adalah salah satu dari perilaku agresif yang terjadi 

berulang-ulang, menjadi kebiasaan atau tradisi yang mengancam jiwa 

korban, dan bersifat regeneratif. 

 

B. Regulasi Emosi 

1. Pengertian Regulasi Emosi 

Regulasi emosi dapat dilihat dari bagaimana individu tersebut ketika 

sedang emosi, kapan individu tersebut memiliki emosi, dan bagaimana cara 

individu ketika mengalami atau mengekspresikan emosi tersebut. Regulasi 

emosi memiliki pengaruh bagi interaksi sosial yang dapat menyebabkan 

perubahan perilaku, ketepatan dalam pengambilan keputusan, dan daya ingat 

terhadap suatu peristiwa penting (Gross, 2014). 

Menurut (Gross & Thompson, 2007) regulasi emosi adalah strategi 

yang diterapkan secara sadar atau tidak sadar untuk mempertahankan, 

meningkatkan, menurun atau lebih aspek respons emosional terhdap suatu 

pengalaman atau tindakan emosional. Regulasi emosi meliputi penerimaan 
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emosi dan pengenalan, pemahaman emosi, serta mengendalikan perilkau 

impulsive sesuai dengan tujuan yang diinginkan ketika mengalami emosi 

nagtif (Gratz & Roemer, 2004). 

Hasmarlin & Hirmaningsih (2019) menjelaskan regulasi emosi adalah 

proses pengaturan emosim pemikiran, respon fisiologis, respons emosional 

yang dapat mengarah pada perilaku untuk mememnuhi tuntutan situasi. Selain 

itu (Khofifah dkk., 2022) juga menjelaskan regulasi emosi adalah 

kemampuan seseorang untuk mengendalikan, mengelola emosi positif dan 

negatif, dan mengendalikan secar positif dari segala peristiwa. 

Regulasi emosi adalah proses mengekspresikan emosi dengan baik dan 

dalam kondisi yang tepat (Hasanah & Widuri, 2014). Regulasi emosi 

merupakan kemampuan individu dalam mengelola emosi dan menajaga diri 

sehingga individu mampu membangun interaksi sosial yang baik (Ningrum 

dkk, 2019). Regulasi emosi dipahami sebagai suatu bentuk pengendalian 

yang dilakukan seseorang terhadap emosinya (Silaen & Dewi, 2015). 

Individu yang memiliki kemampuan dalam mengatur emosi yang tinggi 

mampu mengetahui apa yang dirasakan, pemikiran dan konteks Tindakan 

yang dilakukan, sertaa mampu mengevaluasi emosi yang dirasakan sehingga 

bisa meredam emosional dan memodifikasi emosi yang dirasakan sehingga 

tidak mengakibatkan stress yang berkepanjangan (Gross & Thompson, 2007). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa regulasi 

emosi adalah kemampuan seorang individu dalam mengendalikan dan 

mengelola emosi serta memiliki strategi untuk mengatur emosi dalam 

merespon emosi negatif maupun emosi positif. 

2. Ciri-ciri Regulasi Emosi 

Menurut (Goleman, 2015) mengemukakan bahwa kemampuan 

regulasi emosi dapat dilihat dalam enam kecakapan, yakni ; 

a. Kendali diri, yaitu kemampuan mengelola emosi dan impuls yang 

merusak efektif. 

b. Memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain. 

c. Memiliki sikap hati-hati 
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d. Memiliki adaptibilitas, yaitu luwes dalam menyelesaikan perubahan 

dan tantangan. 

e. Toleransi yang lebih tinggi terhadap frustasi. 

f. Memiliki pandangan yang positif terhadap lingkungan dan diri sendiri. 

Sedangkan menurut (Martin, 2003) ciri-ciri dari individu yang 

memiliki regulasi emosi adalah : 

a. Bertanggung jawab secara pribadi atas perasaan dan kebahagiaannya. 

b. Mampu mengubah emosi begatif menjadi proses belajar dan kesempatan 

untuk berkembang 

c. Lebih peka terhadap perasaan orang lain. 

d. Melakukan relaksasi dan intropeksi diri. 

e. Lebih jarang melalukan emosi negatif dari pada emosi positif. 

f. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah. 

3. Aspek-aspek Regulasi Emosi 

Gross (2014) mengemukakan ada empar aspek yang digunakan untuk 

menentukan kemampuan regulasi emosi seseorang, yakni : 

a. Strategies to emotion regulation, yakni keyakinan individu dalam 

mengatasi masalah yang ia hadapi, dapat menenangkan pikiran dengan 

cepat setelah merasakan emosi yang meluap dan memiliki kemampuan 

untuk mengurangi emosi negatife. 

b. Engangin in goal directed behaviorurs, kemampuan individu dalam 

mengatasi emosi yang negatif sehingga ia tidak terpengaruh dan tetap 

bisa berpikir dan bertindak dengan baik. 

c. Control emosional responses, yakni kemampuan individu dalam 

mengontrol emosi dan emosi yang dinampakkannya (secara fisik seperti 

nada suara dan tingkah laku), sehingga ia menampilkan emosi yang tepat 

dan tidak berlebihan 

d. Acceptance of emotional responses, yakni kemampuan individu dalam 

menerima peristiwa yang menimbulkan perasaan negative dan tidak malu 

dalam merasakan emosi tersebut. 

Menurut (Thompson, 2011), mengemukakan bahwa ada beberapa aspek 
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regulasi emosi seperti berikut: 

a. Kemampuan memantau emosi (emotion monitoring), yaitu ketika 

individu mampu untuk menyadari dan memahami seluruh proses yang 

terjadi di dalam diri, seperti perasaan, pikiran, dan latar belakang dari 

suatu tindakan yang dilakukan. 

b. Kemampuan mengevaluasi emosi (emotions evaluating), yaitu ketika 

individu memiliki kemampuan untuk mengelola dan menyeimbangka 

emosi yang ada di dalam diri sehingga tetap mampu berpikir rasional saat 

menghadapi emosi negatif. 

c. Kemampuan untuk mengubah emosi (emotions modification), yaitu 

kemampuan individu untuk mengubah emosi mereka dengan cara yang 

dapat memotivasi diri mereka sendiri, terutama saat menghadapi situasi 

yang membuat putus asa, cemas, atau marah. Hal tersebut 

memungkinkan orang untuk tetap bertahan dalam menyelesaikan 

masalahnya. 

Gratz, K. L., & Roemer (2008) juga memaparkan mengenai enam aspek 

seseorang dalam meregulasi emosi, yaitu: 

a. Awareness, yaitu kesadaran akan cara untuk meregulasi emosi. Dimensi 

ini mencerminkan kemampuan individu dalam mempersepsi dan 

mengakui perasaan yang dialami. 

b. Clarity, yaitu kejelasan dalam merespon suatu emosi. Dimensi ini 

mencerminkan sejauh mana individu dapat merasakan emosi dan 

kemampuan untuk memperhatikan dan memahami perasaan mereka 

dengan jelas. 

c. Acceptance, yaitu menerima suatu reaksi emosional. Dimensi ini 

mencerminkan sikap seseorang dalam menerima suatu permasalahan. 

Individu tersebut harus menerima emosi negatif, sehingga seringkali 

menyangkal emosi negatif yang sedang dihadapi. 

d. Strategies, yaitu memiliki ketersediaan strategi regulasi emosi yang 

efektif. Dimensi ini mencerminkan keyakinan seseorang bahwa emosi 

dapat diatur secara efektif ketika sedang marah. 
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e. Impulsive, yaitu kemampuan untuk mengendalikan dorongan hati saat 

mengalami emosi negatif. Dimensi ini mencerminkan bagaimana 

keberhasilan seseorang dalam mengendalikan perilaku saat mengalami 

emosi negatif. 

f. Goals, yaitu memiliki komitmen pada tujuan tertentu termasuk saat 

mengalami suatu emosi negatif. Dimensi ini mencerminkan keberhasilan 

individu untuk fokus menyelesaikan tugas saat mengalami emosi negatif, 

seperti sulit berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan uraian diatas maka aspek regulasi emosi yang digunakan 

adalah berdasarkan (Gross, 2014) yaitu Strategies to emotion regulation, 

Engangin in goal directed behaviorurs, Control emosional responses, 

Acceptance of emotional responses. 

4. Strategi Regulasi Emosi 

Gratz, K. L., & Roemer (2008) juga memaparkan mengenai enam aspek 

seseorang dalam meregulasi emosi, yaitu: 

a. Awareness, yaitu kesadaran akan cara untuk meregulasi emosi. Dimensi ini 

mencerminkan kemampuan individu dalam mempersepsi dan mengakui 

perasaan yang dialami. 

b. Clarity, yaitu kejelasan dalam merespon suatu emosi. Dimensi ini 

mencerminkan sejauh mana individu dapat merasakan emosi dan 

kemampuan untuk memperhatikan dan memahami perasaan mereka 

dengan jelas. 

c. Acceptance, yaitu menerima suatu reaksi emosional. Dimensi ini 

mencerminkan sikap seseorang dalam menerima suatu permasalahan. 

Individu tersebut harus menerima emosi negatif, sehingga seringkali 

menyangkal emosi negatif yang sedang dihadapi. 

d. Strategies, yaitu memiliki ketersediaan strategi regulasi emosi yang 

efektif. Dimensi ini mencerminkan keyakinan seseorang bahwa emosi 

dapat diatur secara efektif ketika sedang marah. 

e. Impulsive, yaitu kemampuan untuk mengendalikan dorongan hati saat 

mengalami emosi negatif. Dimensi ini mencerminkan bagaimana 
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keberhasilan seseorang dalam mengendalikan perilaku saat mengalami 

emosi negatif. 

Menurut (Gross, 2014) mengemukakan bahwa dasar strategi pengaturan 

emosi didasarkan pada the modal model of emotion atau proses munculnya emosi 

yang meliputi empat tahap: 

a. Situation, terdiri dari dua strategi yaitu situation selection menjadi strategi 

regulasi emosi ketika individu dihadapkan pada pilihan-pilihan yang dapat 

membantu merasa lebih baik dengan mendekati atau menghindari situasi 

yang berdampak pada perubahan emosi dan modification saat individu 

akan mengubah situasi yang tidak menyenangkan dengan memodifikasi 

lingkungan fisik dan eksternal sehingga perhatiannya dapat teralihkan. 

b. Attention, yaitu strategi untuk mengarahkan perhatian individu pada 

situasi tertentu guna memudahkan pengaturan emosi yang muncul. Ada 

dua. 

c. bentuk strategi: distraksi (mengalihkan perhatian dari situasi yang 

dihadapi) dan konsentrasi (memusatkan perhatian pada situasi). 

d. Appraisal, yaitu strategi yang akan menghasilkan cognitive change 

strategy. Strategi ini didasarkan pada suatu penilaian yang mengubah 

keadaan mental individu sehubungan dengan keadaan saat ini dan penilaian 

dipengaruhi oleh gambaran emosi yang sesuai dengan perkembangan dirinya 

menurut usia. 

e. Response menciptakan strategi regulasi emosi berupa response 

modulation. Strategi ini akan dikaitkan dengan perilaku ekspresif individu 

dalam situasi tertentu. 

Selain itu menurut (Gross & Thompson, 2007) strategi regulasi emosi 

dapat diterapkan dengan cara mengevaluasi atau menekan kondisi emosi secara 

lebih positif dan mengekspresikannya secara berbeda dengan kondisi emosi, ada 

dua strategi, yaitu: 

a. on focused strategy (expressive suppression) meliputi penerapan 

pengaturan respons dengan menghambat terjadinya ekspresi emosi yang 

berlebihan, termasuk suara, sikap dan perilaku, serta sifat. Strategi ini 
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bermanfaat dalam mengendalikan emosi yang berlebihan namun tidak 

mengurangi emosi yang muncul. 

b. Antecedent focused strategy (cognitive reappraisal) sebagai strategi kedua 

adalah strategi yang akan diterapkan individu ketika emosi muncul dan ini 

terjadi sebelum individu bereaksi terhadap emosi saat ini. Strategi ini 

mengubah pemikiran individu menjadi lebih positif dalam memaknai suatu 

situasi yang akan menimbulkan emosi tertentu. Strategi ini dapat 

mengurangi kekuatan pengaruh emosi sehingga reaksi yang muncul tidak 

berlebihan. 

C. Hubungan antara Regulasi Emosi dan Perilaku Bullying 

Menurut (Sukarno dkk, 2016) bullying adalah perilaku antisosial yang 

sering terjadi di lingkungan pendidikan. Perilaku bullying selama bertahun-tahun 

selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan antar ikatan manusia dengan konteks 

sosial dengan kultural yang berbeda-beda. Perilaku bullying masih saja terjadi di 

lingkungan sekolah maupun luar sekolah yang seolah memiliki rantai yang sulit 

untuk diputus. Siswa, guru, bahkan orang tua yang merupakan kelompok 

manusia yang memunculkan perilaku bullying sebagai bagian dari interaksi 

antar individu. 

Bullying melibatkan tiga karakter yaitu meliputi pelaku yang melakukan 

bullying, seseorang atau sekelompok orang yang melihat perilaku bullying namun 

tidak terlibat dalam pelaku bullying, dan dan korban yang tertindas (Coloroso , 

2007). Bullying menimbulkan perasaan tertekan karena pelaku menguasau korban. 

Korban mengalami kesakitan fisik, psikologis, trauma, kepercayaan diri yang 

rendah, merasa sendiri, tidak mampu menyerang balik, serba salah, takut sekolah, 

dan korban merasa tidak ada yang peduli. Pada akhirnya korban mengasingkan diri 

dari lingkungan sekolah, menderita ketakutan sosial, bahkan terkadang merasa 

ingin bunuh diri (Astuti, 2008). 

Menurut (Cowie dkk, 2008) penyebab terjadinya perilaku bullying adalah 

karakteristik Individu. Seorang anak yang memiliki regulasi emosi yang buruk 

atau temperamen tinggi cenderung akan menjadi anak yang lebih agresif. Remaja 

yang bingung dalam menempatkan dirinya di masyarakat karena masa transisi dari 
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masa anak-anak ke masa dewasa mengalami berbagai macam perkembangan 

mencapai kematangan fisik,mental, sosial dan emosional sehingga sering 

membuat remaja mengungkapkan emosi negatifnya dengan cara yang tidak tepat, 

misalnya dengan melakukan perilaku agresif. 

Menurut (Jahja, 2012) remaja idealnya memiliki tugas dan tanggung jawab 

mampu dalam mengendalikan diri, mampu mengelola emosi dan biologis, tetapi 

pada kenyataannya yang terjadi adalah kebanyakan remaja mengalami kesulitan 

dalam mengelola emosi ditandai dengan kurangnya remaja dalam mengendalikan 

diri ata(Gross & Thompson, 2007)s perilaku yang berlaku di masyarakat. 

Contohnya terjadinya perilaku bullying. 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam mengatur emosi 

yang melibatkan pembelajaran untuk menafsirkan situasi yang berbeda untuk 

dikelola dengan lebih baik, mengatur emosi kemarahan dan mengeksplorasi 

bagaimana menggunakan perilaku yang berbeda untuk merespons kondisi 

emosional tertentu (Devi, 2023). Emosi dapat menyebabkan perubahan perilaku, 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan, mempengaruhi ingatan akan 

peristiwa penting, dan memfasilitasi interaksi sosial (Gross, 2014). 

Cowie dkk (2008) mengemukakan bahwa salah satu faktor penyebab 

terjadinya kecenderungan perilaku bullying adalah regulasi emosi yang buruk atau 

sifat tempramen individu. Kemampuan individu dalam dalam mengontrol emosi 

yang rendah dapat menyebabkan gangguan perilaku, sehingga memilih perilaku 

bullying. Siswa yang memiliki sifat tempramen yang tinggi cenderung akan 

menjadi individu yang lebih agresif. Remaja yang bingung dalam menempatkan 

dirinya di dalam lingkungan sekolah karena mengalami berbagai macam 

perkembangan yang mencapai kematangan emosional, fisik, sosial, mental, 

sehingga sering menyebabkan remaja mengungkapkan emosi negatifnya dengan 

cara yang tidak tepat, misalnya dengan melakukan perilaku bullying. Individu 

dengan kemapuan regulasi emosi yang baik dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya dalam mengendalikan emosi yang sedang dialami. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan negatif antara regulasi emosi 

dengan perilaku bullying di SMK X Kendal. Semakin tinggi regulasi emosi maka, 

semakin rendah perilaku bullying.  Sebaliknya, semakin rendah  regulasi emosi 

maka, semakin tinggi pula perilaku bullying. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) variabel bebas (independent variable) adalah 

variabel yang mampu memengaruhi serta menjadi penyebab timbulnya variabel 

terkontrol. Variabel terkontrol atau variabel tergantung (dependent variable) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya 

variabel bebas. Penelitian ini memuat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel tergantung (Y). 

1. Variabel Bebas   (X): Regulasi Emosi 

2. Variabel Tergantung (Y): Perilaku Bullying 

 

B. Definisi Oprasional 

1. Perilaku Bullying 

Bullying adalah perilaku yang bersifat negatif dengan merendahkan atau 

menyiksa orang lain dalam bentuk verbal maupun fisik. Rigby menerangkan 

bahwa bullying menunjukkan adanya ketidakmatangan individu secara 

emosional. Pengukuran bullying akan dilakukan dengan menggunakan skala 

bullying menurut Coloroso (2007) yang dibagi menjadi tiga aspek, yaitu 

verbal, fisik, dan psikologis. Semakin tinggi skor bullying emosi maka, 

semakin tinggi tingkat perilaku bullying yang dilakukan subjek. Sedangkan, 

semakin rendah skor bullying maka, semakin rendah juga tingkat perilaku 

bullying. 

2. Regulasi Emosi 

Regulasi emosi adalah sebuah bentuk pengendalian dan pengelolan 

individu atas emosi yang dimiliki. Pengukuran regulasi emosi akan dilkukan 

menggunakan skala regulasi emosi dari (Gross, 2007) yang terbagi menjadi 

empat aspek, yaitu strategies to emotion regulation, engangin in goal 

directed behaviorurs, control emosional responses, dan acceptance of 

emotional responses. Semakin tinggi skor regulasi emosi maka, subjek akan 
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mampu mengelola dan mengendalikan emosi. 

Sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka, subjek akan 

kesulitan dalam mengelola dan mengendalikan emosi. 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi adalah jumlah seluruh 

objek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang akan di teleti. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMK X di Kendal 

sebanyak 429 siswa. 

Table 1 Rincian Data Siswa Kelas X dan XI SMK X di Kendal 

No Jurusan Kelas Jumlah 

1. 
Akutansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL) 
X 106 

2. Teknik Otomotif (TO) X 161 

3. 
Akutansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL) 
XI 68 

4. Teknik Otomotif (TO) XI 93 

 Total  428 

2. Sampel 

(Sugiyono, 2013) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian subjek 

dari populasi yang mampu merepresentasikan populasi tersebut. Menurut 

(Arikunto, 2013) sampel dianggap representatif karena merupakan bagian 

dari populasi penelitian yang lengkap. Sampel dalam penelitian ini merupakan 

siswa SMK X di Kendal yang berjumlah 206 siswa. 

3. Sampling 

Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan tipe cluster 

random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap elemen (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Cluster random sampling 

adalah memilih secara acak anggota sampel dari beberapa kelompok atau 

cluster populasi untuk penelitian (Sugiyono, 2013). 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Skala merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara responden 

diberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab. 

Penelitian ini menggunakan skala untuk mengumpulkan data dari responden yang 

telah ditentukan. Skala tersebut mencakup pernyataan mengenai perilaku bullying 

dan regulasi emosi siswa SMK X di Kendal berbentuk skala psikologi. Skala 

pengukuran merupakan suatu standar untuk menentukan acuan untuk menentukan 

interval antar alat ukur untuk memperoleh data kuantitatif pada saat digunakan 

(Sugiyono, 2013). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala 

regulasi emosi dan skala perilaku bullying. 

1. Skala Bullying 

Variabel tergantung menggunakan skala bullying menurut Coloroso 

(2007) yang dibagi menjadi tiga aspek, yaitu verbal, fisik, dan psikologis. 

Penelitian ini menggunakan skala likert yang tersusun dalam bentuk suatu 

pernyataan favorable dan unfavorable. Skala likert adalah skala pengukuran 

yang dikembangkan oleh Likert yang terdiri dari setidaknya empat pernyataan 

yang digabungkan menjadi skor/nilai yang mewakili karakteristik individu 

seperti pengetahuan, sikap dan perilaku (Sugiyono, 2013). Setiap item 

pernyataan memiliki empat kemungkinan jawaban: Selalu, Sering, Jarang, 

dan Tidak Pernah. 

Table 2 Blueprint Skala Perilaku Bullying 

No Aspek Aitem Favorable Jumlah Aitem 

1. Fisik 1,25,4,24,7,23,10,22,13,18 10 

2. Verbal 2,11,5,26,8,12,27,31,14,19,16,20 12 

3. Psikologis 3,28,6,29,9,30,15,32,17,21 10 
 Jumlah 32 32 

2. Skala Regulasi Emosi 

Variabel bebas menggunakan skala regulasi emosi dari Gross (2007) yang 

terbagi menjadi empat aspek, yaitu strategies to emotion regulation, engangin 

in goal directed behaviorurs, control emosional responses, dan acceptance of 

emotional responses. Penelitian ini menggunakan skala likert yang tersusun 

dalam bentuk suatu pernyataan favorable dan unfavorable. Skala likert adalah skala 
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pengukuran yang dikembangkan oleh Likert yang terdiri dari setidaknya empat 

pernyataan yang digabungkan menjadi skor atau nilai yang mewakili karakteristik 

individu seperti pengetahuan, sikap dan perilaku (Sugiyono, 2013). Setiap item 

pernyataan memiliki empat kemungkinan jawaban: Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 

Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. 

Table 3 Blueprint Skala Regulasi Emosi 

No Aspek1 Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Aitem 

1. 
Acceptance of 

emotional response 

19, 27, 33, 34 10, 11, 21, 23 8 

2. 
Engaging in goal 

directed behavior 

18, 32, 37 12,16, 24 6 

3. 
Control emotional 

responses 

17, 22, 29 3, 13, 25 12 

2, 6, 9 8, 36, 39 

4. 
Strategies to 

emotion regulation 

20, 31, 35, 38, 

40 

14, 15, 26, 28, 

30 

14 

 1, 7 4, 5  

 Jumlah 20 20 40 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Koefisien Reliabilitas 

1. Validitas 

Sugiyono (Nugrahaningtyas, 2024) menyatakan validitas adalah 

instrumen yang valid, artinya instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

data (pengukuran) adalah valid. Valid juga memiliki arti bahwa instrumen 

tersebut dapat mengukur apa yang ingin diukur. Validitas tes atau validitas 

alat ukur adalah seberapa baik suatu tes mengukur apa yang hendak diukur 

yang memiliki arti derajat fungsi pengukuran suatu tes atau derajat ketelitian 

suatu tes (Azwar, 2019) 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas 

isi adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa isi atau konsep 

yang akan diukur (Azwar, 2019). Keputusan validitas isi dilakukan dengan 

meminta penilaian dari pihak kompeten (experts judgement) seperti para 

ahli. Experts judgment dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing 

skripsi. 
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2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem merupakan pengujian yang dilakukan peneliti 

dengan tujuan untuk melihat sejauh mana aitem yang digunakan dalam 

penelitian dapat membedakan individu yang memiliki atribut yang diinginkan 

dengan individu yang tidak memiliki atribut (Azwar, 2019). Pengukuran daya 

beda aitem dilakukan dengan memilih aitem yang hasil ukurnya sesuai 

dengan hasil ukur skala secara keseluruhan. Batasan dari kriteria dalam 

memilih suatu aitem berdasarkan dari korelasi aitem total yaitu rix ≥0,300 

yang artinya bahwa semua daya beda dengan koefisien korelasi minimal 

0,300 disebut memuaskan. Semua aitem yang dengan koefisien kurang dari 

0,300 dapat diartikan sebagai aitem dengan daya beda rendah (Azwar, 2019). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach dibantu dengan program SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) versi 27.0 untuk mengestiminasi koefisien reliabilitas dan menguji 

tingkat reliabilitas aitem. 

3. Estimasi Koefisien Reliabilitas 

Reliabilitas dapat dikatakan sebagai sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya (Azwar, 2019). Hasil dari suatu pengukuran dapat dinyatakan 

reliabel apabila telah diuji pada beberapa kelompok dengan kriteria sama dan 

memperoleh hasil yang relatif sama dengan syarat selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek masih sama. Koefisien reliabilitas berada dalam rentangan 

angka 0,00 sampai 1,00 yang artinya koefisien reliabilitas yang mana apabila 

besarnya semakin mendekati angka 1,00, maka alat ukur semakin reliabel 

F. Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Product Moment 

Correlation dari Pearson yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel 

satu dengan yang lain. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

bullying dengan regulasi emosi menggunakan SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 25 untuk Windows dengan menggunakan taraf signifikansi 

5% atau 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi Kancah Penelitian dilaksanakan sebelum melakukan sebuah 

penelitian sehingga dapat berlangsung secara optimal. Persiapan pertama 

dalam penelitian adalah menentukan Lokasi yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMK X di Kendal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi dengan 

perilaku bullying emosi yang melibatkan siswa-siswi kelas X dan XI SMK X 

di Kendal. 

Wawancara dilakukan untuk meyakinkan fenomena yang terjadi dalam 

penelitian. Tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu mewawancarai empat 

siswa kelas X dan XI dan dua guru di SMK X di Kendal. Wawancara 

dilakukan untuk meyakinkan fenomena yang terjadi dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru, terdapat korban dan 

pelaku bullying di sekolah. Selain itu, regulasi emosi para pelaku kurang baik 

sehingga terkadang emosinya meledak- ledak. Selanjutnya peneliti 

menentukan tujuan penelitian dan mempersiapkan perlengkapan yang 

diperlukan untuk penelitian. Peneliti kemudian mencari teori untuk dasar 

penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan. Peserta didik kelas X 

DAN XI SMK X Kendal pada tahun ajaran 2024/2025 adalah sebanyak 429 

siswa. Pemelihan SMK X di Kendal sebagai Lokasi penelitian memiliki 

beberapa pertimbangan yaitu: 

a. Peneliti menemukan fenomena terkait perilaku bullying 

b. Karakteristik subjek memiliki kecocokan dengan kriteria peneliti 

c. Sekolah memberikan izin untuk melakukan penelitian 

d. Pihak terkait bersedia menjadi subjek penelitian 

e. Belum ada penelitian dengan tema yang sama pada sekolah terkait 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian memerlukan suatu proses penelitian yang detail dan 

terperinci dengan baik untuk meminimalisir adanya kesalahan yang dapat 

menghambat terlaksana keberhasilan penelitian. Tahap yang dialkukan, yaitu: 

f. Persiapan Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus membuat surat 

perijinan penelitian yang ditunjukan kepada SMK X di Kendal. Proses ini 

diawali dengan meminta surat perizinan dari Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung dengan nomer surat 66/C.1/Psi-

SA/I/2025 yang ditunjukan kepada Kepala Sekolah SMK X di Kendal, 

peneliti diarahkan untuk menemui Wakil Kepala Kurikulum untuk 

menentukan waktu penelitian. 

g. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur penelitian merupakan instrumen yang dibutuhkan guna 

menyusun data-data dan berbagai informasi yang didasarkan pada 

indikator-indikator penjelasan dari setiap aspek variabel penelitian yang 

telah dikumpulkan, kemudian akan dijadikan sebagai sumber bagi 

peneliti dalam memaparkan data, menarik kesimpulan dan memperoleh 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Alat ukur pada penelitian ini 

menggunakan skala perilaku bullying dan regulasi emosi. 

Sebelum penelitian perlu melakukan perisiapan alat ukur untuk 

mengukur masalah yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan dua 

skala, yaitu skala perilaku bullying dan skala regulasi emosi. Penggunaan 

skala perilaku bullying dan regulasi emosi dimulai dengan 

mengidentifikasi tujuan pengukuran. Penelitian mencari dan 

membandingkan berbagai macam alat ukur perilaku bullying dan regulasi 

emosi. Peneliti kemudian memutuskan untuk mneggunakan alat ukur 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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1) Skala Perilaku Bullying 

Skala perilaku bullying didasari oleh tiga aspek yaitu fisik, 

verbal, dan psikologis. Skala yang digunakan merupakan alat ukur 

yang dibuat oleh (Krisdianti, 2020) yang dimodifikasi yaitu nomer 

(4,5,6,14,18,24,28,30,32) berlandaskan aspek menurut (Coloroso, 

2007) yakni terdapat aspek fisik, verbal, dan Psikologis. Skala 

memiliki 32 pernyataan yang terdiri dari aitem favorabel. 

Table 4 Sebaran Aitem Bullying 

No Aspek Aitem Favorable Jumlah Aitem 

1. Fisik 1,25,4,24,7,23,10,22,13,18 10 

2. Verbal 2,11,5,26,8,12,27,31,14,19,16,20 12 

3. Psikologis 3,28,6,29,9,30,15,32,17,21 10 
 Jumlah 32 32 

 

2) Skala Regulasi Emosi 

Skala regulasi emosi didasari oleh empat aspek yaitu 

Acceptance of emotional response, Engaging in goal directed 

behavior, Control emotional responses, dan Strategies to emotion 

regulation. Skala yang digunakan merupakan alat ukur yang disusun  

oleh (Sari & Naqiyah, 2023) yang di modifikasi yaitu nomer (14). 

Skala memiliki 40 pernyataan yang valid. Sebaran aitem skala peran 

ayah sebagai berikut: 

 

Table 5 Sebaran Aitem Skala Regulasi Emosi 

No Aspek1 Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Aitem 

1. 
Acceptance of 

emotional response 

19, 27, 33, 34 10, 11, 21, 23 8 

2. 
Engaging in goal 

directed behavior 

18, 32, 37 12,16, 24 6 

3. 
Control emotional 

responses 

17, 22, 29 3, 13, 25 12 

2, 6, 9 8, 36, 39 

4. 
Strategies to 

emotion regulation 

20, 31, 35, 38, 

40 

14, 15, 26, 28, 

30 

14 

 1, 7 4, 5  

 Jumlah 20 20 40 
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h. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur untuk menguji reliabilitas skala dan daya beda 

aitem dilakukan pada tanggal 18 Januari 2025. Skala diberikan kepada 

162 dari tiga jurusan yakni Akutansi, TKR, dan TSM. Penelitian ini 

dengan menggunakan bookle berjumlah 162. Peneliti dibantu oleh salah 

satu guru dan teman peneliti untuk membagikan booklet ke para siswa 

yang menjadi subjek uji coba. Dari 162 booklet, terisi 160 lembar. Sisa 

skala yang tidak terisi berjumlah 2 buah dikarenakan siswa tidak 

berangkat sekolah dikarenakan sakit sehingga tidak bisa mengisi skala. 

Skala yang telah terisi kemudian dinilai sesuai ketentuan dan diproses 

menggunakan perangkat lunak (Statistical Product and Service Solution) 

versi 27 for Windows. 

i. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 

Aitem pada alat ukur dapat dinyatakan memiliki kemampuan yang 

baik apabila dapat dengan efektif memisahkan individu dengan atribut 

yang diukur dengan individu yang tidak, yang selanjutnya diuji melalui 

analisis daya beda aitem serta estimasi reliabilitas koefisien. Tingkatan 

daya beda aitem dapat ditentukan dengan melihat koefisien korelasi 

antara aitem dengan skor total (rix) (Azwar, 2019) . Daya beda aitem 

dinyatakan tinggi apabila skor yang didapat lebih besar atau sama dengan 

0,300, dan sebaliknya bila di bawah 0,300 maka daya beda aitem 

dinyatakan rendah. Tingkat daya beda aitem dianggap tinggi apabila 

koefisien korelasi antara aitem dengan skor total (rix) adalah lebih besar 

atau sama dengan 0,300 (Azwar, 2019). Hubungan antara skor aitem dan 

skor total selanjutnya dihitung dengan menggunakan analisis product 

moment yang mengandalkan software SPSS versi 27.0 pada Windows. 

Hasil dari uji daya beda aitem dan reliabilitas untuk setiap skala ukur 

disajikan sebagai berikut: 

1) Skala Perilaku Bullying 

Hasil uji daya beda aitem pada 32 aitem, ditemukan 27 aitem 

memiliki daya beda tinggi, sementara 5 aitem memiliki daya beda 
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aitem rendah. Koefisien daya beda aitem yang tinggi antara 0,303 

sampai 0,660 edangkan koefisien daya beda aitem yang rendah 

berkisar antara 0,211 sampai 0,298. eda aitem yang rendah berkisar 

antara -0,396 sampai 0,297. Estimasi reliabilitas skala stres kerja 

menggunakan alpha Cronbach pada 27 aitem adalah sebesar 0,882, 

yang menunjukkan kehandalan skala tersebut. Rincian mengenai 

daya beda aitem yang tinggi dan rendah seperti dijelaskan pada 

table: 

Table 6 Sebara Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Skala Bullying 

No Aspek 
Aitem 

Favorable 

Jumlah 

Aitem 
DBT DBR 

  1,25,4,24*,7,2 

3*,10,22*,13* 

,18* 

 5 5 

1. Fisik 10   

  2,11,5,26,8,12 

,27,31,14,19,1 

6,20 

 10 0 

2. Verbal 12   

  3,28,6,29,9,30 

,15,32,17,21 

 10 0 

3. Psikologis 10   

 Jumlah 32 32 25 5 

 

Keterangan : * = aitem dengan daya beda rendah DBT = Daya beda 

tinggi DBR = Daya beda rendah 

2) Skala Regulasi emosi 

Berdasarkan perhitungan dari uji daya beda aitem yang 

dilakukan pada skala beban kerja dengan jumlah 40 aitem, diperoleh 

sebanyak 27 aitem yang berdaya beda tinggi dan 13 aitem berdaya 

beda rendah. Koefisien daya beda aitem tinggi berkisar antara -

0,281 sampai 0,592, sedangkan koefisien daya beda aitem yang 

rendah berkisar antara sampai 0,218 sampai 0,624. Estimasi 

reliabilitas skala beban kerja menggunakan Alpha Cronbach pada 27 

aitem adalah sebesar 0,837. Oleh karena itu skala beban kerja 

dinyatakan reliabel. Sebaran daya beda aitem skala beban kerja 
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adalah sebagai berikut: 

Table 7 Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Skala Regulasi Emosi 

No Aspek1 Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Aitem 
DBT DBR 

 Acceptance of 

emotional 

response 

   2 6 

1. 19*, 27*, 

33*, 34* 

10*,11*, 21, 

23 

8   

 Engaging in 

goal directed 

behavior 

   5 1 

2. 18, 32, 37 12,16, 24* 6   

 Control 

emotional 

responses 

17, 22, 29 3, 13, 25  8 4 

3. 2*, 6*, 9* 8, 36, 39* 12  

 Strategies to 

emotion 

regulation 

20, 31, 

35, 38*, 

40* 

14, 15, 26, 

28, 30 

 12 2 

4. 14   

 1, 7 4, 5    

 Jumlah 20 20 40 27 13 

Keterangan : * = aitem dengan daya beda rendah DBT = Daya beda 

tinggi DBR = Daya beda rendah 

j. Penomoran Ulang 

Penomoran ulang uji daya beda aitem dilakukan untuk menyusun 

kembali aitem dengan memberi nomor urut yang baru. Penyusunan ini 

bertujuan untuk menghilangkan aitem dengan daya beda rendah dan 

menggunakan hanya aitem dengan daya beda tinggi untuk pelaksanaan 

penelitian.berikut susunan penomoran ulang skala stres kerja dengan 

beban kerja. 
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Table 8 Penomoran Ulang Skala Bullying 

No Aspek Aitem Favorable 

1. Fisik 1,25(20),4,7,10 

2. Verbal 2,11,5,26(21),8,12,27(22),31(26),14(13),19(17),16(15),20(18) 

3. Psikologis 3,28(23),6,29(24),9,30(25),15(14),32(27),17(16),21(19) 

 Jumlah 27 

Keterangan : (…) = nomor penelitian 

Table 9 Penomoran Ulang Skala Regulasi Emosi 

No Aspek1 Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Aitem 

1. Acceptance of 

emotional 

response 

 21(15), 23(17) 2 

2. Engaging in goal 

directed 

behavior 

18(13), 32(24), 

37(27) 

12(7),16(11), 5 

3. Control 

emotional 

responses 

17(12), 22(16), 

29(21) 

3(2), 13(8), 25(18) 8 

  8(6), 36(26),  

 

4. 

Strategies to 

emotion 

regulation 

20(14), 31(23), 

35(25), 

14(9), 15(10), 26(19), 

28(20), 30(22) 
 

12 

 1(1), 7(5) 4(3), 5(4)  

 Jumlah 11 16 27 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2025. Skala diberikan 

kepada 267 siswa-siswi dari 2 jurusan yakni akutansi dan teknik otomotif. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Google Form melalui link 

https://bit.ly/SkalaPenelitianPsikologi25. Peneliti dibantu oleh salah satu guru dan 

tiga teman peneliti untuk membagikan link penelitian ke siswa-siswi yang menjadi 

subjek penelitian. Dari 267 siswa terdapat 206 siswa yang mengisi gogle form, 

siswa yang tidak mengisi di karenakan tidak berangkat sekolah. Skala yang telah 

terisi kemudian dinilai sesuai ketentuan dan diproses menggunakan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27.0. 
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Table 10 Karakteristik Subjek 

Karakteristik Subjek 
Jumlah 

Subjek 

Presentase Total 

Jenis Kelamin Laki-laki 123 59,7% 
 

Perempuan 83 40,3% 

Kelas Akutansi 87 42,2%  

Teknik Otomotif 119 57,8%  

  100% 206 

 

C. Analisis Data dan Hail Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi merupakan suatu uji yang pertama kali dilakukan sebelum 

melakukan uji analisis data pada suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan jenis uji hipotesis yang sesuai dengan penelitian. Uji asumsi pada 

penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu uji yang dilaksanakan dengan tujuan 

mengungkap data apakah terdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov Smirnov Z. 

Data dianggap normal apabila memiliki signifikansi ≥0,05. Uji 

normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 27.0. 

Table 11 Hasil Uji Normalitas 

Variabel St.dev 

Perilaku Bullying 6.859 

Regulasi Emosi 9.898 

 

Hasil dari uji normalitas dengan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov pada data perilaku bullying mendapatkan nilai 

signifikansi 0,000 yang dinyatakan data terdistribusi normal. Selanjutnya, 

dari data regulasi emosi mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,031 

yang menyatakan data terdistribusi tidak normal. Hal ini bisa ditarik 

kesimpulan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal karena data 

variabel bebas yaitu regulasi emosi ≤0,05. 

Uji coba normalitas kedua menggunakan metode residual 
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mendapatkan nilai signifikansi 0,200 (>0,05) yang menyatakan bahwa 

data terdistribusi dengan normal. Dengan demikian penelitian ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis parametrik.  

b. Uji Liniearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan linear antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung. Hasil uji linearitas digunakan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan atau tidak dari 

kedua variabel penelitian. Data dapat dikatakan linear apabila hasil uji 

yang didapatkan adalah ≤0,05. Uji linieritas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS versi 27.0. 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada variabel perilaku bullying dan 

regulasi emosi memperoleh Flinear sebesar 4,464 dengan nilai signifikansi 

p = 0,036 (p˂0,05). Hal ini membuktikan bahwa memiliki hubungan 

variabel perilaku bullying dan regulasi emosi yang linear. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan negative 

antara perilaku bullying dengan regulasi emosi di SMK X Kendal. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. 

Peneliti menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan program 

aplikasi SPSS versi 27.0. Setelah dilakukan pengujian, data menunjukkan nilai 

korelasi rxy = -0,151 dengan nilai p = 0.000 (p˂0,01). Hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada hubungan  negatif yang signifikan antara perilaku bullying dan 

regulasi emosi. 
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D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui informasi yang 

berkaitan dengan subjek penelitian seperti menjelaskan kondisi subjek dengan 

variabel yang diteliti. Pengkategorian subjek didasarkan pada model distribusi 

normal. Pengelompokkan responden penelitian bertujuan untuk memisahkan 

responden ke dalam kelompok yang berbeda sesuai dengan tingkatan dari variabel 

yang terungkap. Norma kategorisasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Table 12 Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Nilai Kategorisasi 

µ + 1.5 σ ˂  x Sangat Tinggi 

µ + 0.5 σ < x ≤ µ + 1.5 σ Tinggi 

µ - 0.5 σ < x ≤ µ + 0.5 σ Sedang 

µ - 1.5 σ < x ≤ µ - 0.5 σ Rendah 

X ≤ µ - 1.5 σ Sangat Rendah 

Keterangan x = Skor yang diperoleh µ = Rerata Hipotetik 

σ = Standar Deviasi Hipotetik 

1. Deskripsi Data Skala Perilaku Bullying 

Skala stress kerja tersusun dari 27 aitem yang mempunyai indeks yang 

tinggi untuk daya beda aitem. Masing-masing diberikan skor antara 1-4 skor 

terkecil dan memperoleh nilai 27 (27x1), skor terbesar yaitu 108 (27x4). 

Rentang skala terbesar yaitu 81 dari (108-27) yang selanjutnya dibagi dalam 

enam deviasi standar, maka memperoleh deviasi hipotetik sebanyak 13,5 (81:6) 

dan mean hipotetik dapat diperoleh sebanyak 67,5 [(108+27):2]. 

Skala perilaku bullying memiliki deskripsi skor secara empirik yang 

memperoleh skor minimal 27, skor maksimal 74, mean 32,275, rentang skala 

47 dan standar deviasi 6,859. Berikut gambaran tabel nilai skala perilaku 

bullying. 
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Table 13 Deskripsi skor bullying 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal 27 27 

Skor Maksimal 74 108 

Mean (M) 32,27 67,5 

Standar Deviasi (SD) 6,859 13,5 

Norma kategori skor skala reglasi emosi yang digunakan yaitu : 

Table 14 Kategori Bullying 

Norma Kategorisasi Frekuensi Persentase 

62,245 ˂ X Sangat Tinggi 2 1% 

54,415 ˂  X ≤ 62,245 Tinggi 1 0,5% 

45,585 ˂  X ≤ 54,415 Sedang 10 4,9% 

38,755 ˂  X ≤ 46,585 Rendah 25 12,1% 

X ≤ 38,755 Sangat Rendah 168 81,6% 

Jumlah  206 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi skor diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek 

dengan tingkat sangat tinggi 2 responden, kategori tinggi 1 responden, kategori 

sedang 10 responden, kategori rendah 25 responden, dan kategori sangat rendah 

adalah 168 responden. Berikut adalah norma kategori yang dapat mendeskripsikan 

variable perilaku bullying: 

Sangat Rendah Rendah Sedang             Tinggi       Sangat Tinggi 

 

 

Gambar 1 Norma Kategori Skala Bullying 

 

2. Deskripsi Data Skala Regulasi Emosi 

Skala stress kerja tersusun dari 27 aitem yang mempunyai indeks yang 

tinggi untuk daya beda aitem. Masing-masing diberikan skor antara 1-4 skor 

terkecil dan memperoleh nilai 27 (27x1), skor terbesar yaitu 108 (27x4). 

Rentang skala terbesar yaitu 81 dari (108-27) yang selanjutnya dibagi dalam 

enam deviasi standar, maka memperoleh deviasi hipotetik sebanyak 13,5 

(81:6) dan mean hipotetik dapat diperoleh sebanyak 67,5 [(108+27):2]. 

Skala reulasi emosi memiliki deskripsi skor secara empirik yang 

memperoleh skor minimal 40, skor maksimal 101, mean 73,45, rentang skala 

61 dan standar deviasi 9,898. Berikut Gambaran table nilai skala regulasi 

emosi. 
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Table 15 Deskripsi Variabel Skala Regulasi Emosi 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal 40 27 

Skor Maksimal 101 108 

Mean (M) 73,45 67,5 

Standar Deviasi (SD) 10,16 13,5 

Norma kategorisasi skor skala stres kerja yang digunakan yaitu: 

Table 16 Kategori Regulasi Emosi 

Norma Kategorisasi Frekuensi Persentase 

87,75  ˂X Sangat Tinggi 19 9,2% 

74,25 ˂ X ≤ 87,75 Tinggi 70 34% 

60,75 ˂ X ≤ 74,25 Sedang 97 47,1% 

47,25 ˂ X ≤ 60,75 Rendah 17 8,3% 

X ≤ 47,25 Sangat Rendah 3 1,5% 

Jumlah  206 100% 

Berdasarkan hasil kategorisasi skor diatas, dapat disimpulkan bahwa 

subjek dengan tingkat sangat tinggi 19 responden, kategori tinggi 70 

responden, kategori sedang 97 responden, kategori rendah 17 responden, dan 

kategori sangat rendah adalah 3 responden. Berikut adalah norma kategori 

yang dapat mendeskripsikan variabel regulasi emosi: 

Sangat Rendah   Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi 

     

27 47.25 60.75 74,25 87,75 108 

Gambar 2 Norma Kategori Skala Regulasi Emosi 

E. Pembahasan 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia & WHO (2019), 

Tindakan Bullying atau perundungan merupakan suatu perilaku negative agresif 

melibatkan perilaku verbal, gangguan fisik, psikologis atau sosial yang berulang 

yang dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok orang kepada orang lain baik 

yang dapat terjadi dimana pun termasuk di sekolah dan tempat berkumpulnya anak- 

anak maupun lewat media online. Perilaku bullying dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor hal ini seperti regulasi emosi yang rendah sehingga dalam bereaksi terhadap 

suatu emosi sering kali meluapkan emosi negative. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan 

perilaku bullying di SMK X di Kendal. Dari hasil normalitas diperoleh hasil 
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distribusi data. 

Hasil uji hipotesis melalui korelasi product moment menunjukkan nilai 

korelasi rxy = -0,151 dengan signifikansi 0,000 (p˂0,01), maka memperlihatkan 

hasil hipotesis diterima. Hasil uji linearitas F linear senilai 4,464 dengan nilai 

signifikansi p = 0,036 (p˂0,05). Sumbangan efektif variable regulasi emosi. 

Sumbangan efektif variable regulasi emosi sebasar 2,3%, yang artinya 2,3% 

perilaku bullying dipengaruhi oleh regulasi emosi, sedangakan 97,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment, maka dapat 

menunjukkan adanya hubungan variabel perilaku bullying dengan variabel regulasi emosi 

pada siswa SMK X di Kendal. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah 

perilaku bullying dan semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi perilaku 

bullying. Apabila regulasi emosi rendah maka semakin tinggi perilaku bullying 

yang di alami siswa SMK X di Kendal. 

Perilaku bullying dalam penelitian masuk dalam kategori sangat rendah 

dengan yang didapatkan hasil untuk mean empirik 50,5 dan untuk mean hipotetik 

sebesar 67,5. Hal ini menunjukan bahwa siswa di SMK X di Kendal tidak melalkan 

tindakan bullying yang berlebihan selama di sekolah. Perilaku bullying adalah 

sebuah perilaku negative yang disbebakan karena adanya Hasrat untuk melukai 

orang lain yang dilakukan secara sadar da beberapa kali dengan tujuan untuk 

membuat korban menjadi merasa terancam (Aini, 2024). Perilaku bullying ada 

karena beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal sendiri 

dapat terjadi karena beberapa hal antara lain: 1) Karakteristik kepribadian individu; 

2) Adanya bentuk kekerasan yang dialami pada pengalaman masa lalu; 3) Sifat 

manja individu yang diperoleh dari pola asuh orang tua yang selalu menuruti semua 

kemauan anaknya sehingga membentuk kepribadian individu yang tidak matang. 

Adapun faktor eksternal adanya perilaku bullying sendiri yaitu: 1) Lingkungan; 2) 

Budaya. Sedangkan menurut (Sulisrudatin, 2014) faktor penyebab bullying ada 3 

yaitu: 1) Teman sebaya, dimana disini ada beberapa penyebab tindakan bullying 

yaitu kecemasan dan perasaan inferior pelaku, persaingan, dan dendam 

permusuhan; 2) Hubungan keluarga, orang tua yang suka memaki, membentah, 

memukul, memarahi anaknya membuat anak merasa kekerasan itu dibenarkan 
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sehingga dia melakukan pembullyian; 3) Adanya pengaruh media, dari hasil survey 

menyatakan 56,9 % anak mencontoh adegan film yang dilihatnya. 

Siswa SMK X di Kendal memiliki regulasi emosi yang rendah sehingga 

peneliti berasumsi bahwa terdapat kemungkinan munculnya perilaaku bullying 

yang tinggi dari akibat regulasi emosi yang rendah. Hasil penelitian dilapangan di 

lapangan menunjukan perbedaan denganlatar belakang yang mendasari penelitian. 

Hal tersebut dapat terjadi karena dapat menyikapi perilaku bullying dengan baik 

yang secara otomatis siswa berasumsi bahwa perilaku bullying yang diterima bisa 

dilewati dengan baik. Subjek memiliki kontrol emosi yang baik dan korban 

bullying menyikapi perilaku yang diterima itu dengan lapangdada.  

Setelah dilakukan penelitian perilaku bullying dan regulasi emosi, pada hasil 

penelitian perilaku bullying hasilnya rendah di karenakan ada bentuk-bentuk 

perilaku bullying seperti verbal, fisik, psikologis, dan cyber, dan ditemukan 

perilaku bullying secara verbal dengan melakukan bullying secara bercanda dan 

juga ditemukan bullying secara fisik dengan melalukan pemukulan dan cubitan 

secara tidak sengaja. Hasil penelitian regulasi emosi hasilnya baik  dikarena 

subjek memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi yang baik dan 

mengganggap bullying hanya sebatas bercandaan saja.  

Perilaku bullying dalam penelitian masuk dalam kategori sangat rendah 

dengan yang didapatkan hasil untuk mean empirik 70,5 dan untuk mean hipotetik 

sebesar 67,5 Regulasi emosi merupakan kecakapan individu untuk memahami, 

mengatur, dan mengendalikan emosi, serta upaya untuk mengekspresikan emosi 

tersebut. Hal ini sangat penting dalam meraih tujuan dan mengurangi dampak 

negatif yang mungkin timbul. Dalam konteks ini, Saputra (2017) menyatakan 

bahwa regulasi emosi adalah komponen yang krusial dalam perkembangan remaja 

(Silaen & Dewi 2015). Regulasi emosi juga didefinisikan oleh Rothbart dan Sheese 

(2007) yang mengartikan bahwa perubahan dari adanya bentuk reaksi emosi 

(inhibisi, aktivasi, atau perubahan bertingkat). Rothbart dan Sheese juga 

menyatakan bahwasanya regulasi emosi meliputi cara yang diterapkan melalui 

pengendalian dan perubahan pengaruh terhadap emosi. Emosi positif ada ketika 

individu berhasil memperoleh goals atau tujuan, sedangkan emosi negatif ada 
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ketika individu mengalami hal sebaliknya yaitu mengalami rintangan saat hendak 

mencapai goals tersebut (Salamah, 2012). 

F. Kelemahan Penelitian 

Adapun kelemahan yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini yang 

berpotensi dalam memberikan pengaruh hasil dari penelitian adalah: 

1. Keterbatasan waktu dalam penyebaran skala menyebabkan peneliti tidak 

dapat memantau secara detail proses pengisian skala oleh subjek. 

2. Pemberian skala dalam format google form sehingga jawaban subjek 

tidak bisa dipantau oleh peneliti. 

3.  Aitem-aitem atau pernyataan di skala bullying yang mempresentasikan 

perilaku bullying sehingga  subjek cenderung menjawab dengan memilih 

jawaban yang membuat subjek  aman.  

4. Peneliti kurang berhati-hati dalam membuat skala karena tidak 

memberikan insenting   aitem   pada saat try out untuk bentuk kehati-

hatian dalam subjek menjawab pertanyaan tanpa membaca  dan  tidak 

memberikan skrining pelaku, sehingga  hasil penelitian  pada variabel  

perilaku bullying sangat rendah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang didapat bisa ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis diterima dengan artian terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara regulasi emosi dengan perilaku bullying pada siswa-siswi SMK X di 

Kendal. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah tingkat bullying 

pada siswa-siswi SMK X di Kendal dan semakin rendah regulasi emosi maka 

semakin tinggi tingkat bullying di SMK X di Kendal. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti antara lain: 

1. Saran bagi siswa SMK X di Kendal 

Siswa diharapkan tetap dapat mempertahankan kemampuan dalam 

meregulasi emosi dalam dirinya sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

perilaku bullying di sekolah maupun masyarakat. Siswa dapat meminimalisir 

terjadinya perilaku bullying dengan cara dengan cara selalu berpikir positif 

dalam menanggapi suatu permasalahan, mengakui perasaan yang dialami, 

memahami perasaan diri sendiri, menerima permasalahan dengan lapang 

dada, mengendalikan emosi negatif.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas mengenai 

variabel pada penelitian ini dengan cara memilih atau menambahkan variabel 

lain  seperti faktor keluarga, kelompok teman sebaya, kontrol diri , faktor 

sekolah, dan faktor media masa yang mampu mempengaruhi perilaku bullying 

dengan regulasi emosi. Kemudian dapat menambahkan dasar teori terbaru, 

lebih menyeluruh, serta valid. Selanjutnya, peneliti mendatang diharapkan 

untuk bisa memperluas subjek penelitian seperti memilih lokasi yang belum 

pernah diteliti, dapat dijadikan sasaran penelitian baru dan menentukan 

karakteristik yang berbeda atau lebih bervariasi lagi. 
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